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NAMA  : IRMA ERVIANA 
NIM   : 10800113084 
JUDUL : PENERAPAN GREEN ACCOUNTING BERDASARKAN TRIPLE 
BOTTOM LINE THEORY UNTUK MENDUKUNG 
SUSTAINABILITY DEVELOPMENT (Studi Pada PT Semen Bosowa 
Maros) 
Perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan yang ada 
disekitarnya, selain itu pengungkapan biaya-biaya yang dikeluarkan terhadap 
lingkungan perlu dirinci secara jelas, dan hal ini belum ada aturan jelas dalam 
regulasi akuntansi, sehingga pengungkapannya hanya dilakukan secara seadanya, 
begitu juga dengan aktivitas terhadap sosial maupun ekonominya. Penelitian ini 
bertujuan  untuk mengetahui praktik akuntansi lingkungan yang telah dilakukan 
perusahaan namun tetap melihat dari sisi sosial dan ekonomi dalam mendukung 
pembangunan berkelanjutan (sustainability development).  
Data penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer 
berupa wawancara langsung dengan pihak perusahaan yang ditunjuk sebagai 
informan, sedangkan data sekunder berupa data yang diperoleh dari data internal 
perusahaan.  Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang berdasarkan pada 
paradigma kritis serta uji keabsahan data berdasarkan triangulasi data dan teori yang 
dilakukan pada PT Semen Bosowa Maros. 
Hasil penelitian menemukan bahwa PT Semen Bosowa Maros belum 
maksimal mengungkapkan biaya-biaya terhadap lingkungan secara terperinci pada 
catatan atas laporan keuangan, biaya-biaya yang keluarkan masih digabung dengan 
beban yang lainnya. Praktik akuntansi yang telah diterapkan oleh PT Semen Bosowa 
Maros masih belum maksimal menerapkan akuntansi lingkungan (Green 
Accounting),  sehingga penelitian ini dilakukan berbasis aktivitas sebagai upaya 
penerapan dari green accounting. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan 
dari segi lingkungan, ekonomi dan sosialnya sudah dapat dikatakan mendukung 
pembangunan berkelanjutan (sustainability development).  
 








 BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Aktivitas ekonomi pada saat ini secara langsung maupun tidak telah menjadi 
faktor penyebab terjadinya global warming (Ja’far dan Kartikasari, 2009). Fenomena 
pemanasan global dan semakin banyaknya kerusakan yang terjadi, saat ini lingkungan 
perusahaan telah menjadi perhatian. Dunia usaha merupakan salah satu pelaku aktif 
pembangunan yang memiliki peran penting. Sebagai sebuah entitas, perusahaan 
adalah bentuk organisasi yang telah melakukan kegiatan dengan menggunakan 
sumber daya terbatas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Damayanti dan 
Pentiana, 2013). Dengan demikian pembangunan saat ini diarahkan pada 
pembangunan yang berkelanjutan yaitu pembangunan yang menyeimbangkan aspek 
ekologi/lingkungan ekonomi dan sosial (Herath, 2005). Pembangunan berkelanjutan 
ialah mengkompromi antara sumber daya alam yang terbatas dengan pencapaian 
tujuan ekonomi (Redclift, 1987 dalam Sari dan Hadiprajitno, 2013). 
Salah satu aspek penting dari pembangunan berkelanjutan yaitu aspek 
ekologi/lingkungan akan dapat dipenuhi jika perusahaan mengimplementasikan 
akuntansi manajemen lingkungan yang terbukti dapat meningkatkan kinerja 
lingkungan (Burhany dan Nurniah, 2014). Setiap pembangunan industri penting 
adanya perhatian dari pihak perusahaan untuk lingkungan sekitar agar hal ini dapat 
mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup dan sumber daya 
alam berkesinambungan serta daya dukung tidak terganggu (Musyarofah, 2013). 




mengorbankan kebutuhan generasi yang akan datang (Burrit dan Lehman, 1995 
dalam Burhany Dan Nurniah, 2014).  
Pembangunan berkelanjutan dapat dicapai jika aktivitas pembangunan yang 
dilakukan selain mengejar kepentingan ekonomi, juga memperhatikan kepentingan 
sosial/masyarakat dan ekologi/lingkungan. Dengan demikian, upaya untuk 
menghubungkan kepentingan ekonomi perusahaan dan pelestarian lingkungan, 
dengan penerapan green accounting, maka hasil laporan keuangan akan bersifat 
holistik (Kusumaningtias, 2013). Selain itu, pemahaman mengenai permasalahan 
lingkungan hidup akan mengarahkan perusahaan didalam kebijakannya terutama 
terkait dengan keselamatan lingkungan  hidup (Susilo dan Astuti, 2014). Seperti yang 
tercantum dalam Q.S Al-Maidah ayat 32 yang berhubungan dengan kewajiban orang 
atau badan dalam menjalankan bisnisnya yang berhubungan dengan lingkungan dan 
masyarakat disekitanya, yang berbunyi:  
 
                          
                           
                          
     
Terjemahnya: 
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, 
maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya, dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah 
dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan Sesungguhnya telah 
datang kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu 
sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi”. 




Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Setelah menyebutkan ayat 
al-Qur’an yang menunjukkan alasan pengharaman membunuh, Imam Syafi’i berkata, 
‘Allah berfirman ‘Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain atau bukan karena membuat kerusakan di muka 
bumi’ (Al-Farran, 2008).  
Allah telah menjelaskan bahwa ada hukum yang telah ditetapkan untuk 
seseorang yang telah membunuh bahkan membuat kerusakan dimuka bumi ini. 
Persoalan sumber daya alam memiliki berbagai macam dimensi yang berkaitan erat 
dengan persoalan ekonomi, politik dan keamanan. Perilaku manusia yang 
mementingkan hasrat dan nafsu komsumtifisme dalam hubungannya dengan 
pemanfaatan sumber daya alam yang akan berdampak pada terjadinya berbagai 
macam konflik kepentingan (Armawi, 2007 dalam Armawi, 2013). Sebagaimana 
dalam Q.S. Ar-Rum ayat 41 yang membahas tentang kerusakan lingkungan yang 
diakibatkan oleh manusia itu sendiri, yang berbunyi: 
                              
        
Terjemahnya: 
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar)”. (Q.S. 
Ar-Rum : 41) 
Terlihat kerusakan di daratan dan di lautan seperti kekeringan, minimnya 
hujan, banyaknya penyakit dan wabah. Hal ini disebabkan kemaksiatan-kemaksiatan 
yang dilakukan oleh manusia, agar mereka mendapatkan hukuman dari sebagian amal 




dengan meninggahlkan kemaksiatan, selanjutnya keadaan mereka akan membaik dan 
urusan mereka menjadi lurus (Syaikh, 2015) 
Allah menjelaskan bahwa kerusakan yang terjadi di dunia ini, baik yang ada 
didarat maupun yang ada dilaut, penyebabnya adalah perbuatan manusia. Misalnya 
bencana banjir yang sering merenggut nyawa manusia dan berbagai kerusakan harta, 
yang disebabkan karena keserakahan sebagian manusia yang menebangi hutan tanpa 
mengindahkan keseimbangan ekosistem yang ada. Hutan berfungsi sebagai penahan 
air di tanah, jika hutan gundul maka air yang ada ditanah tidak dapat ditahan lagi, 
sehingga terjadilah banjir (Wibowo, 2013). Bencana demi bencana yang terjadi 
merupakan peringatan Allah atas keserakahan manusia yang mengeksploitasi tanpa 
menjaga ekosistem yang ada. Hal ini dimaksudkan Allah agar mereka menyadari 
keselahannya dan kembali kejalan yang benar.  
Penelitian Gray (2006) menyatakan akuntansi dan pelaporan sosial dan 
lingkungan yang berkelanjutan selama ini tidak benar-benar berakar dari konsep 
sustainability (keberlanjutan) dan ecological (ekologis), pelaporan dan konsep 
akuntansi yang ada hanyalah sebagai pelengkap dan legitimator perusahaan, bahwa 
perusahaan memang memiliki kepedulian sosial dan lingkungan hanya “baju” dan 
bukan “hati” perusahaan. Namun penelitian lainnya menyatakan sumber utama 
kerusakan lingkungan disamping memikirkan keuntungan ekonomis, sudah 
seharusnya perusahaan juga bertanggung jawab terhadap lingkungan (Shrivastava, 
1995). Seperti yang telah disebutkan pada ayat diatas bahwa agar mereka kembali ke 
jalan yang benar untuk memperbaiki lingkungan. 
Paradigma bisnis lama, organisasi hanya dibangun dengan single P (profit), 




memperhitungkan konsep 3P, bukan hanya Profit namun juga harus melihat Planet 
dan People (Elkington, 1998 dalam Seputro dan Tarigan, 2016). Triple bottom line 
theory mengimplikasikan bahwa perusahaan harus lebih mengutamakan kepentingan 
stakeholder (semua pihak yang terlibat dan terkena dampak dari kegiatan yang 
dilakukan perusahaan) daripada kepentingan shareholder (pemegang saham) 
(Neviana, 2010). Astuti (2012) menyatakan bahwa tuntutan terhadap perusahaan 
semakin besar dan perusahaan harus melihat sisi baru yaitu tanggung jawab 
perusahaan terhadap stakeholder, dan perusahaan tidak hanya mementingkan 
kepentingan manajemen, tetapi juga karyawan, konsumen serta masyarakat. Dengan 
demikian bila manusia sudah berdaya dan planet tetap lestari, profit atau keuntungan 
akan datang dengan sendirinya baik keuntungan yang dinikmati oleh manajemen 
sebagai agen pengelola entitas maupun investor sebagai pemilik entitas ekonomi 
tersebut. Jadi keuntungan atau profit bukanlah menjadi tujuan pertama dan utama, 
tetapi menjadi dampak dari kinerja perusahaan yang baik dan bertanggung jawab. 
Keuntungan yang akan bersifat jangka panjang dan berkesinambungan (going 
concern) (Stephanus, 2015).  
Terkait dengan penerapan green accounting untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan maka penulis mengambil obyek penelitian pada PT Semen Bosowa 
Maros, merupakan industri yang bergerak di bidang persemenan. Bahan baku semen 
berasal dari alam dengan memanfaatkan sumber daya alam sebagai bahan produksi, 
dimana dalam melakukan aktivitas produksinya menghasilkan banyak limbah, yang 
tentunya berdampak pada lingkungan. Dari hal tersebut sudah seharusnya perusahaan 
memperhatikan lingkungan disekitarnya dengan mengeluarkan biaya-biaya perbaikan 




biaya-biaya terkait diantaranya biaya pelatihan pegawai, biaya daur ulang, biaya 
mengaudit lingkungan, biaya pemantauan dan pengukuran lingkungan, biaya 
pengelolaan dan membuang sampah/limbah, biaya mendaur ulang sisa bahan, serta 
biaya jaminan reklamasi  (Data lingkungan PT Semen Bosowa Maros), PT Semen 
Bosowa telah berupaya dalam melakukan perbaikan lingkungan. Terkait biaya-biaya 
lingkungan yang telah dikeluarkan oleh Bosowa dapat dikatakan bahwa Bosowa telah 
menerapkan green accounting (Terlampir Laporan Keuangan Bosowa Dilampiran). 
Perusahaan yang mengeluarkan biaya lingkungan seperti yang telah dijelaskan diatas 
bahwa pembangunan berkelanjutan akan tercapai jika perusahaan 
mengimplementasikan akuntansi lingkungan atau green acounting. Dari hal tersebut 
sebagai salah satu perusahaan yang bersentuhan langsung dengan sumber daya alam 
maka dilakukanlah penelitian untuk melihat sejauh mana implementasi akuntansi 
lingkungan yang telah diterapkan oleh perusahaan dalam hal ini green accounting 
yang ditinjau dari triple bottom line theory untuk mendukung sustainability 
development (pembangunan berkelanjutan).  
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan green accounting melihat 
triple bottom line theory yang mana hal ini untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan, melihat ketiga bagian yang terdapat dalam triple bottom line maka 
penulis dalam hal ini mecoba melihat penerapan dari ketiga bagian yang ada dengan 
penerapan green accounting, bahwa lingkungan yang baik akan membuat masyarakat 





Objek dalam penelitian ini ialah PT  Semen Bosowa Maros, dipilihnya objek 
tersebut dengan alasan karena perseroan dalam melakukan proses produksi bermula 
dari kegiatan penambangan tanah liat dan batu kapur yang tentunya akan berdampak 
pada lingkungan serta masyarakat. Bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap 
lingkungan dan masyarakat dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan sehingga 
kinerja lingkungan perusahaan dapat meningkat. 
 
C. Rumusan Masalah 
Triple bottom line theory ini mengarahkan perusahaan-perusahaan secara suka 
rela berkontribusi untuk menciptakan kehidupan sosial yang lebih baik serta 
lingkungan yang sehat. Hadirnya akuntansi lingkungan dimungkinkan untuk dapat 
melihat dampak dari praktek-praktek berkelanjutan secara ekologis dalam segala hal, 
mulai dari rantai pasokan, proses produksi, distribusi kepelanggan sampai dengan 
proses daur ulang sampah atas produk yang sudah sampai ke pelanggan, kepercayaan 
masyarakat akan meningkat dengan adanya pemenuhan tanggung jawab perusahaan 
sebagai wujud ekoefisiensi, yaitu kegiatan produksi yang bermanfaat dengan 
mengurangi dampak lingkungan, menghemat konsumsi sumber daya dan biaya secara 
simultan. Ekoefisiensi dikatakan tercapai apabila ekonomi dan ekologi dapat saling 
melengkapi, sebagai dasar dalam sustainable development (Djajadiningrat et al., 2014 
dalam Setiawan, 2016). Secara garis besar, green accounting merupakan upaya untuk 
menghubungkan kepentingan ekonomi perusahaan serta kelestarian lingkungan,  
dengan demikian triple bottom line theory dijadikan acuan dalam pelaksanaan 
pembangunan berkelanjutan sebagai wujud dari tanggung jawab ekonomi, sosial dan 
lingkungan perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun pokok masalah 




1. Bagaimana penerapan green accounting berdasarkan triple bottom line theory 
pada PT Semen Bosowa Maros? 
2. Bagaimana penerapan green accounting untuk mendukung sustainability 
development pada PT Semen Bosowa Maros? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penerapan green accounting berdasarkan triple bottom line 
theory pada PT Semen Bosowa Maros. 
2. Untuk mengetahui penerapan green accounting untuk mendukung 
sustainability development pada PT Semen Bosowa Maros. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dijadikan sebagai pijakan dalam penelitian ini, antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo (2013) menyatakan kaitannya dengan 
pembangunan berkelanjutan, pengaturan CSR banyak ditemukan di dalam berbagai 
peraturan perundangan, yaitu UUD 1945 dan diberbagai undang-undang sektoral lain, 
baik yang khusus mengatur perusahaan swasta maupun bagi perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara. Oleh karena itu, perusahaan yang ingin mencapai corporate 
sustainability dalam membuat program CSR di samping harus memperhatikan aspek 
ekonomi dan sosial, juga harus memperhatikan aspek lingkungan sehingga akan 
terjaga eksistensi perusahaannya dan sekaligus kelestarian lingkungannya. Artinya, 
program-program CSR perlu diselaraskan dengan prinsip-prinsip pembangunan 
berkelanjutan sebagaimana yang diamanatkan green constitution UUD 1945. 




apabila perusahaan mengeluarkan biaya terhadap lingkungan yang ada disekitarnya 
dan hal tersebut sudah seharusnya terjadi karena tidak hanya memandang profit tapi 
juga harus menggunakan triple bottom line theory yang dari 3 arah yaitu laba, alam 
dan juga masyarakat diperlukan. 
Penelitian Panggabean dan Deviarti (2012) mengatakan perusahaan memang 
sudah menerapkan akuntansi lingkungan namun hasil yang didapatkan meningkatkan 
citra yang baik bagi perusahaan. Serta penelitian lainnya, Fauzi dan Oxtavianus 
(2014) menyatakan masih belum ada ukuran yang pasti tentang tingkat keberlanjutan 
sebuah pembangunan, hal tersebut masih bersifat parsial dan terpisah-pisah serta 
belum seimbangnya pembangunan ekonomi, sosial dan lingkungan. Hal tersebut 
memang terjadi karena pada kenyataannya pembangunan masih lebih banyak 
menunjukkan perbaikan dari sisi ekonomi dan sosial namun memberikan tekanan 
pada lingkungan karena telah mengeksploitasinya. Penelitian Yamien (2016) 
menyatakan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan bukan 
hanya untuk mendapatkan kesan baik, tetapi lebih kepada suatu niat baik perusahaan 
sebagai salah satu bagian dari masyarakat dan program yang dilakukan perusahaan 
untuk mendukung terciptanya pembangunan berkelanjutan (sustainability 
development). 
 
Tabel  1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Peneliti Judul Hasil Penelitian 
1 2 3 4 





Penelitian ini merupakan penelitian 
normatif (doctrinal reseacrh) yang 
menggunakan bahan hukum sekunder 
melalui studi pustaka kemudian 




hasilnya menyatakan bahwa  
 perusahaan yang ingin mencapai 
corporate sustainability dalam membuat 
program CSR di samping harus 
memperhatikan aspek ekonomi dan 
sosial, juga harus memperhatikan aspek 
lingkungan sehingga akan terjaga 
eksistensi perusahaannya dan sekaligus 
kelestarian lingkungannya. Artinya, 
program-program CSR perlu 
diselaraskan dengan prinsip-prinsip 
pembangunan berkelanjutan 
sebagaimana yang diamanatkan green 













Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan pertambangan umum yang 
mengikuti PROPER periode 2008-
2009 dengan sampel 33 perusahaan. 
Dan hasilnya perlunya praktik 
akuntansi perusahaan diperluas dengan 
memasukkan aspek lingkungan, 
dengan demikian akuntansi dapat 
berkontribusi dalam pertanggung 
jawaban lingkungan perusahaan. 











Penelitian dilakukan pada PT Timah 
Persero Tbk. Hasil yang didapatkan 
peranan akuntansi lingkungan 
diperlukan dalam setiap tahap yang 
berada di supply chain perusahaan. 
Dan hal tersebut perusahaan belum 
menerapkan akuntansi lingkungan 
secara penuh, karena tidak terlihat 
sistem informasi yang 
mengintegrasikan data lingkungan 









Perkembangan beberapa indikator 
pembangunan menunjukkan belum 
seimbangnya pembangunan ekonomi, 




lebih banyak menunjukkan perbaikan 
dari sisi ekonomi dan sosial namun 
memberikan tekanan pada lingkungan. 
Dan hasilnya perhitungan nilai IPB 
menunjukkan bahwa secara nasional 
pembangunan berkelanjutan baru 
mencapai dua pertiga dari nilai 
maksimun. Penelitian ini memberikan 
salah satu bukti empiris bahwa 
keseimbangan pembangunan 
pembangunan antar dimensi (ekonomi, 
sosial dan lingkungan) sangat 









Penelitian dilakukan pada PT 
Newmont dan hasil yang didapatkan 
yaitu pada program CSR Perusahaan 
harus berkomitmen  untuk mendukung 
terciptanya pembangunan 
berkelanjutan dan sasaran dari 
program tersebut salah satunya ialah 
pemberdayaan ekonomi masyarakat 
sekitar daerah operasi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat kepada beberapa pihak yang terkait 
diantaranya: 
1. Manfaat teoretis dalam aspek tersebut penelitian ini diharapkan dapat 
menyempurnakan teori triple bottom line yang diperkenalkan oleh John 
Elkington (1997) (Profit, Planet dan People). Teori ini memberikan 
pandangan bahwa, apabila sebuah perusahaan ingin mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus memperhatikan 




memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahtraan masyarakat 
(people) dan turut berkontibusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan 
(planet).  
2. Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada 
PT Semen Bosowa Maros dalam melakukan sebuah perbaikan lingkungan 
dengan menerapkan green accounting melihat triple bottom line theory (Laba, 
alam dan manusia) serta mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Dan 
menjadi sebuah masukan kepada pihak manajemen perusahaan dengan 
penerapan green accounting yang merupakan upaya dalam menghubungkan 
kepentingan ekonomi perusahaan serta pelestarian lingkungan. Dari hal 
tersebut pihak manajemen dapat menetapkan dalam mengurangi permasalahan 
lingkungan hidup yang terjadi dalam perusahaan serta dapat meningkatkan 
citra perusahaan, sehingga perusahaan dapat terus berlanjut tanpa merusak 







A. Triple Bottom Line Theory 
Pada awalnya konsep berbisnis hanya mengedepankan Profit (aspek 
ekonomi). Namun seiring berjalannya waktu, mulai muncul pemikiran baru bahwa 
perusahaan tidak hanya berfokus pada Profit saja melainkan terdapat aspek lainnya 
yang harus diimbangi sejalan. Triple Bottom Line (TBL) yang diperkenalkan oleh 
Elkington (1997) (Agustina dan Tarigan, 2016). Profit, planet dan people atau diilmu 
akuntansi lazim disebut dengan Triple Bottom Line merupakan pemikiran yang sudah 
berkembang cukup lama di Eropa. Pemikiran tentang bisnis yang berkelanjutan 
(sustainable business) yang mengedepankan kelestarian alam (planet) sebagai sumber 
dari semua sumber daya, kesejahteraan masyarakat atau munusia (people) dan 
memperoleh laba (profit) yang memadai untuk kelansungan hidup perusahaan 
(Stepanus, 2015). Teori triple bottom line, profit yang berarti perusahaan harus fokus 
terhadap keuntungannya dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. People berarti 
perusahaan harus mempunyai komitmen kepada masyarakat untuk memberikan 
manfaat yang sebenar-benarnya, sedangkan planet berarti semua kegiatan perusahaan 
terkait erat dengan lingkungan hidup, oleh karena itu, kita harus memperhatikan 
keseimbangan lingkungan dalam kegiatan operasional perusahaan (Yanti dan 
Rasmini, 2015).  
Munculnya paradigma triple bottom line bertujuan untuk mendorong manajer 
berfikir diluar garis keuangan, dalam hal ini ialah “bottom line sosial” dan “bottom 
line lingkungan”. Berdasarkan paradigma tersebut, sebuah organisasi menyampaikan 
gambar perhatian dan kepekaan terhadap tiga dimensi tanggung jawab ekonomi, 
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lingkungan dan sosial (Ekuwueme et al., 2013). Triple Bottom Line (TBL) kemudian 
memberikan gambaran bahwa tidak ada keegoisan dalam praktek bisnis, para pelaku 
bisnis tetap harus bertanggung jawab terhadap lingkungan dan alam serta masyarakat 
tidak mementingkan urusan pribadi semata. Berikut gambaran sederhana dari  Triple 











Gambar diatas menjelaskan bahwa Triple Bottom Line Theory, sebuah 
perusahaan memberikan manfaat dalam tiga pilar yaitu planet, people dan profit. 
Gagasan dari ekonomi dan sosial akan menghasilkan a fair world atau lingkungan 
yang seimbang, gabungan antara sosial dan lingkungan akan menghasilkan a livable 
word atau lingkungan yang layak, sedangkan gabungan antara lingkungan dan 
ekonomi akan menghasilkan lingkungan dengan pertumbuhan ekonomi yang 
bergairah sehingga apabila ketiganya digabungkan maka akan menghasilkan 
sustainability development atau perkembangan perusahaan yang berkelanjutan (Yanti 
dan Rasmini, 2015). Teori triple bottom line dalam suatu perusahaan akan mendapat 
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tempat sebab hal tersebut diharapkan dapat mengembangkan esensi pembangunan 
berkelanjutan. 
Institute of Certified Manajement Accountants Australia (ICMA) mengatakan 
pelaku bisnis diharapkan mulai menerapkan etika dalam berbisnis demi tercapainya 
sustainability development, yaitu dengan memenuhi kebutuhan hidup manusia saat ini 
dan tidak menganggu kemampuan memenuhi kebutuhan generasi berikutnya. 
Gagasan tersebut, perusahaan tidak lagi diharapkan pada tanggung jawab yang 
berpijak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi yang direfleksikan dalam 
kondisi financial-nya saja, tetapi tanggung jawab yang berpijak pada triple bottom 
lines, yaitu berupa: Finansial, Sosial dan lingkungan. Kondisi keuangan saja tidak 
cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan 
(sustainable development). Keberlanjutan perusahaan akan terjamin apabila korporasi 
juga turut memperhatikan demensi sosial dan lingkungan hidup (Agustina dan 
Tarigan, 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian lainnya yang menyebutkan triple 
bottom line memberikan pandangan bahwa, apabila perusahaan ingin 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus 
memperhatikan “3P”, selain mengejar keuntungan, perusahaan juga harus 
memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat dan turut 
berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan. (Wibisono, 2007 dalam 
Hanifah, 2013). 
 
B. Legitimacy Theory 
Legitimasi merupakan hal-hal yang penting bagi organisasi, karena 
mengandung batasan-batasan, norma-norma, nilai-nilai sosial dan reaksi terhadap 
batasan tersebut, mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi dengan 
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memperhatikan lingkungan. Proses legitimasi dapat membuat sesuatu dapat menjadi 
sah dalam hukum, terlihat baik dan diterima dengan normatif didalam lingkungan 
masyarakat. Legitimasi juga memprediksi bahwa perusahaan akan melakukan 
tindakan apapun yang dipandangnya perlu dalam rangka mempertahankan 
reputasinya (image) sebagai perusahaan legitimate (Villiers dan Staden,  2006). 
Penggunaan legitimasi teori sebagai alat analisis yang menunjukkan bahwa 
praktik yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk memperoleh legitimasi sosial agar 
direspon positif oleh para pelaku pasar (Dewi, 2010). Di dalam lingkup legitimasi, 
terdapat hak yang digunakan oleh beberapa pemangku kekuasaan untuk dapat 
mempengaruhi kondisi, pemikiran dan tindakan orang lain untuk dapat melakukan 
apa yang menjadi keputusannya, atau dapat disebut dengan legitimate power. 
Legitimasi dapat dianggap sebagai menyamakan persepsi atau asumsi bahwa tindakan 
yang dilakukan oleh suatu entitas adalah merupakan tindakan yang diinginkan, pantas 
ataupun sesuai dengan sistem norma, nilai, kepercayaan dan definisi yang 
dikembangkan secara sosial. Legitimasi dianggap penting bagi perusahaan 
dikarenakan legitimasi masyarakat kepada perusahaan menjadi faktor yang strategis 
bagi perkembangan perusahaan kedepan (Agustina dan Tarigan, 2016). Legitimasi ini 
perusahaan dapat tetap melanjutkan usaha atau bisnisnya karena adanya dukungan 
dari masyarakat disekitar usaha beroperasi karena masyarakat merasa tidak dirugikan 
dengan adanya perusahaan tersebut. 
Legitimasi dalam sebuah perusahaan akan diperoleh, jika terdapat kesamaan 
antara hasil dengan yang diharapkan oleh masyarakat dari perusahaan, sehingga tidak 
ada tuntutan dari masyarakat, perusahaan dapat melakukan pengorbanan sosial 
sebagai refleksi dari perhatian perusahaan terhadap masyarakat (Deegan, 2002). Teori 
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legitimasi memfokuskan pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat dan 
yang melandasi teori ini adalah “kontrak sosial” yang terjadi antara perusahaan 
dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber 
ekonomi. Dengan hal tersebut teori ini menjadi landasan bagi perusahaan untuk 
memperhatikan apa yang menjadi harapan masyarakat dan mampu menyelaraskan 
nilai-nilai perusahaannya dengan norma-norma sosial yang berlaku ditempat 
perusahaan tersebut melangsungkan kegiatan usaha atau bisnisnya. 
Teori ini sangat cocok digunakan dalam akuntansi lingkungan seperti halnya 
green accounting itu sendiri. Legitimasi pada perusahaan yang peduli lingkungan itu 
penting agar perusahaan tersebut dapat diterima oleh lingkungan tempat dimana 
perusahaan tersebut berada dan dapat terus berkelanjutan kemudian hari (Agustina 
dan Tarigan, 2016). Dari hal tersebut menjelaskan bahwa guna melegitimasi aktivitas 
perusahaan dimata masyarakat, perusahaan cenderung menggunakan kinerja berbasis 
lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungan yang baik. 
Teori legitimasi menyiratkan bahwa perusahaan diberi pertumbuhan 
kesadaran tentang masyarakat dan kepedulian, perusahaan akan mengambil tindakan 
untuk menjamin kegiatan dan kinerja mereka diterima oleh masyarakat. Teori 
legitimasi juga terkait dengan pengungkapan sosial menyiratkan bahwa alasan 
mengapa perusahaan mengungkapkan aktivitas lingkungan mereka ialah hal yang 
diperlukan oleh masyarakat dimana perusahaan beroperasi, dan kegagalan untuk 
mengungkapkan bisa memiliki implikasi yang merugikan bagi perusahaan. Maka 
perusahaan yang mempunyai kepedulian terhadap lingkungan disekitarnya maka 
masyarakat juga akan yakin bahwa perusahaan ini tidak akan merugikan lingkungan 
tempat hidup mereka, maka dari itulah perusahaan harus melegitimasi masyarakat 
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dan sekitar lingkungannya. Biaya yang tinggi akan muncul disebabkan masyarakat 
menolak melegitimasi keberadaan perusahaan ditengah-tengah mereka. Oleh karena 
itu, perusahaan berusaha mendapatkan legitimasi dari masyarakat dengan cara 
melaksanakan program-program yang sesuai dengan harapan masyarakat. 
 
C. Stakeholder Theory 
Stakeholder theory merupakan teori yang dikembangkan oleh R. Edward 
Freeman (1984). Teori stakeholder artinya sebagai kumpulan kebijakan dan praktik 
yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hukum, 
penghargaan masyarakat dan lingkungan, serta komitmen dunia usaha untuk 
kontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan. Stakeholder theory dimulai 
dengan asumsi bahwa nilai (value) secara eksplisit dan tak dipungkiri merupakan 
bagian dari kegiatan usaha (Freeman, 2002). Pengungkapan informasi keuangan, 
sosial, dan lingkungan merupakan dialog antara perusahaan dengan stakeholder-nya 
dan menyediakan informasi mengenai aktivitas perusahaan yang dapat mengubah 
persepsi dan ekspektasi (Adam dan McNicholas, 2007). Perusahaan akan berusaha 
untuk mencapai harapan stakeholder yang berkuasa dengan penyampaian 
pengungkapan, termasuk pelaporan aktivitas sosial dan lingkungan. Pengungkapan 
tersebut dilakukan dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan stakeholder-nya serta 
mendapatkan dukungan dari stakeholder-nya demi keberlangsungan perusahaan. 
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah sebuah entitas 
yang hanya beroperasi demi kepentingannya sendiri, namun juga memberikan 
manfaat bagi stakeholder (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, 
pemerintah, masyarakat, analisis dan pihak lain) (Hanifah, 2013). Hernadi (2012) 
juga menyatakan Stakeholder dibagi menjadi dua, yaitu stakeholder internal (pemilik, 
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manajemen, karyawan) dan stakeholder eksternal yang terdiri dari pemerintah, 
masyarakat, lingkungan dan pemangku kepentingan masa depan. Hal ini senada 
dengan yang dikemukakan oleh peneliti lain yang menyatakan bahwa stakeholder 
terdiri dari stakeholder primer dan stakeholder sekunder. Stakeholder primer terdiri 
dari: pemilik, karyawan, pelanggan, pemasok, dan kelompok stakeholder publik. 
Sedangkan yang termasuk ke dalam stakeholder sekunder adalah media dan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan cakupan yang lebih luas (Cohen et al., 2009). 
Perusahaan harus memperhatikan masalah lingkungannya, dengan memperhatikan 
masalah lingkungannya berarti perusahaan telah memenuhi sebagian kebutuhan 
stakeholder-nya. 
Perusahaan perlu untuk memperhatikan kepentingan stakeholder-nya karena 
isu lingkungan melibatkan berbagai kelompok dalam masyarakat yang dapat 
menganggu kualitas hidup mereka. Era globalisasi saat ini telah mendorong produk-
produk yang diperdagangkan harus bersahabat dengan lingkungan. Investor dalam 
menanamkan modalnya cenderung untuk memilih perusahaan yang memiliki dan 
mengembangkan kebijakan dan program lingkungan, LSM dan pencinta lingkungan 
makin vokal dalam mengkritik perusahaan-perusahaan yang kurang peduli terhadap 
lingkungan (Januarti dan Apriyanti, 2005). Menurut Anggarwal (2013) tanggung 
jawab sosial dan lingkungan perusahaan membantu dalam memperkuat hubungan 
antara perusahaan dan masyarakat di mana ia beroperasi. Mengabaikan kepentingan 
para pemangku kepentingan dapat mencemari citra publik perusahaan, yang tidak 
baik akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dengan 
mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial dan lingkungan ini, dalam rangka 
mengelola stakeholder agar perusahaan mendapatkan dukungan dari mereka. 
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Dukungan tersebut berpengruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan (Gray et al., 
1995 dalam Hanifah, 2013).  
 
D. Green Accounting 
Akuntansi merupakan suatu ilmu yang dipengaruhi dan mempengaruhi 
lingkungannya (kusumaningtias, 2013). Akuntansi tumbuh dan berkembang didalam 
masyarakat yang juga terus berkembang. Eksistensinya tidak bebas nilai terhadap 
perkembangan masa. Metode-metode pembukuan yang dikenalkan oleh luca pacioli 
pada waktu itu dipandang sudah mencukupi kebutuhan dan memadai lantaran mampu 
memecahkan masalah pelaporan dan pembukuan yang diperlukan pada masa tersebut, 
namun ketika kompleksitas bisnis semakin tinggi maka kepedulian terhadap 
lingkungan mulai mendapat perhatian masyarakat, akuntansi berbenah diri agar siap 
menginternalisasi berbagai eksternalisasi. Hal lainnya menjelaskan bahwa budaya 
merupakan faktor utama yang mempengaruhi perkembangan struktur bisnis dan 
lingkungan sosial, yang akhirnya akan mempengaruhi akuntansi (Belkoui dan 
Ronald, 1991 dalam Astuti, 2012).  
Green accounting ialah sistem akuntansi yang didalamnya mengidentifikasi, 
mengukur, menyajikan dan mengungkapkan biaya-biaya terkait dengan aktivitas 
perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan (Aniela, 2012). Tujuan konsep 
green accounting melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari sudut pandang biaya 
(environmental costs) dan manfaat atau efek (economic benefit), serta menghasilkan 
efek perlindungan lingkungan (environmental protection) (Almilia dan Wijayanto, 
2007). Dari hal itu, penerapan green accounting maka diharapkan lingkungan akan 
terjaga kelestariannya, karena dalam penerapannya maka perusahaan akan sukarela 
mematuhi kebijakan pemerintah tempat perusahaan menjalankan bisnisnya. 
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Konsekuensi dari wacana akuntansi sosial dan lingkungan ini pada akhirnya 
memunculkan konsep Socio Economic Environmental Accounting (SEEC) yang 
sebenarnya merupakan penjelasan singkat pengertian Triple Bottom Line, dimana 
pelaporan akuntansi ke publik tidak saja mencakup kinerja ekonomi tetapi juga 
kinerja lingkungan dan sosialnya. 
 
Triple Bottom Line accounting is a widespread concept for firms 
wishing to realise brooder societal and environmental objectives 
inaddition to increasing shareholder value. Triple Bottom Line 
accounts routinely cover social, economic dan environmental 
indicators and enable desicion-makers to quantify tradeoffs between 
different of sustainability (Wiedmann dan Manfred , 2006 dalam Sari 
dan Hadiprajitno, 2013).  
SEEC ini merupakan perluasan wacana dari Corporate Social Responsibility. 
Jadi tidak sekedar mengelola permasalahan lingkungan dan penyebab kerusakannya. 
Itulah sebabnya, dalam SEEC dikenal istilah TBL, karena tidak saja melaporkan 
kinerja ekonomi dan sosial tetapi juga konservasi lingkungan oleh perusahaan harus 
diungkapkan. Dari hal ini dengan penerapan green accounting dalam suatu 
perusahaan maka dengan ini akan berkontribusi dalam menjaga kelestarian 
lingkungan karena memiliki kepedulian penuh terhadap permasalahan lingkungan 
yang ada disekitarnya serta mengungkapkan pelaporan akuntansi lingkungan. 
Kondisi sekarang ini, mungkin hal yang paling penting dan menarik adalah 
agenda pengembangan akuntansi lingkungan sebagai konsep elaborasi yang 
berkelanjutan yang nantinya diharapkan menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan. Seorang ahli menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pengembangan 
yang berkelanjutan adalah mengkompromikan antara sumber daya alam yang terbatas 
ini dengan pencapaian tujuan ekonomi (Redclicft, 1987 dalam sari dan Hadiprajitno, 
2013). Sustainability merupakan hubungan erat dengan ekonomi, lingkungan dan 
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sosial. Untuk itu, akuntansi lingkungan dikaitkan dengan sustainability ini, akan 
membutuhkan penyesuaian antara akuntansi konvensional dengan kebutuhan  
sosial di sekitarnya. 
Akuntansi lingkungan dikaitkan dengan sustainability ini adalah memberikan 
informasi berupa kalkulasi berapa biaya yang perlu dikeluarkan oleh perusahaan agar 
produk/jasa yang dihasilkannya merupakan produk/jasa yang ramah lingkungan, 
aman dikonsumsi atau digunakan. Sebuah perusahaan dikatakan memiliki kepedulian 
terhadap permasalahan lingkungan hidup jika pertama, perusahaan tersebut memiliki 
perhatian terhadap lingkungan hidup disekitarnya. Berikutnya perusahaan dikatakan 
memiliki perhatian yang baik manakala perusahaan tersebut mempunyai keterlibatan 
dalam kegiatan peduli lingkungan hidup ataupun konservasinya. Hal tersebut harus 
diikuti dengan pelaporan akuntansi lingkungan yang ada di perusahaan dan dari hal 
tersebut dalam perusahaan perlunya pengungkapan pelaporan akuntansi lingkungan 
agar perusahaan itu selain menjaga lingkungannya dan melestarikannya hal ini juga 
dapat melanjutkan usahanya karena memiliki perhatian terhadap daerah sekitarnya 
baik itu masyarakat maupun lingkungannya. Oleh karena itu, proses akuntansi saat ini 
sudah seharusnya beralih dari sistem akuntansi yang hanya fokus pada mencari 
keuntungan (laba) semata, menuju akuntansi yang berwawasan lingkungan dalam hal 
ini adalah akuntansi lingkungan (Green Accounting). 
Green accounting pada dasarnya merupakan penggabungan antara kebijakan 
keuangan dan non keuangan, secara garis besar mengambil keputusan bisnis 
berdasarkan analisis biaya dan dampak lingkungan dari kebijakan bisnis yang 
diterapkan. CSR sendiri merupakan alat bagi perusahaan untuk memperlihatkan 
tanggung jawabnya kepada lingkungan dari hasil apa yang mereka peroleh. Melalui 
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CSR perusahaan secara kontiniu akan memperaktekkan apa yang disebut dengan 
green accounting. Dengan demikian ruang lingkup dari CSR yang bergerak 
dilingkungan bisa menopang fungsi dari green accounting itu sendiri (Alvinaldi, 
2013). Perusahaan yang telah menerapkan CSR berarti dapat dikatakan menerapkan 
green accounting dalam mengambil sebuah kebijakan, baik kebijakan keuangan 
maupun non keuangan. Seperti yang telah disebutkan Malovics et al (2007) dalam 
Kusumaningtias (2013) implikasi pembangunan berkelanjutan terhadap CSR 
sebaiknya kegiatan CSR diarahkan untuk mendukung tercapainya pembangunan 
berkelanjutan, yang mana kontribusi  perusahaan melalui kegiatan CSR dapat berupa 
sistem  dan metode produksi yang lebih efisien dalam penggunaan sumber daya alam 
(energi maupun bahan baku) serta mempengaruhi pola komsusmsi sehingga 
komsumsi yang tidak berlebihan melainkan berkelanjutan.  
 
E. Sustainability Development 
Munculnya isu pembangunan berkelanjutan (sustainable development) seiring 
dengan gagasan merebaknya masalah lingkungan. Hal ini ditandai dengan paradigma 
pembangunan ekonomi konvensional dengan mengejar pertumbuhan ekonomi 
semata, namun melahirkan kerusakan lingkungan dan sumber daya alam (SDA). 
Karena itu, pembangunan berwawasan lingkungan hidup yang  berkelanjutan menjadi 
penting untuk dikaji oleh berbagai negara di dunia (Mulyadi et al., 2015:3). Konsep 
sustainability development, keberlanjutan suatu perusahaan bergantung pada seberapa 
besar perusahaan dapat bertanggungjawab terhadap dampak yang ditimbulkan dari 
aktivitas perusahaan. Tanggung jawab tersebut meliputi tanggung jawab sosial dan 
tanggung jawab financial (Lindawati dan Puspita, 2015). Pembangunan berkelanjutan 
pembangunan yang bisa memenuhi kebutuhan untuk saat ini tanpa mengorbankan 
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generasi yang akan datang untuk dapat memenuhi kebutuhannya sendiri serta 
pembangunan yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat masa kini tanpa 
mengabaikan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka, 
sebagai suatu proses perubahan dimana pemanfaatan sumberdaya, arah investasi, 
orientasi pembangunan dan perubahan kelembagaan selalu dalam keseimbangan dan 
secara sinergi saling memperkuat potensi masa kini mapun masa mendatang untuk 













Gambar diatas menjelaskan bahwa sebuah perusahaan dengan 
mempertahankan lingkungan, ekonomi dan sosialnya maka pembangunan 
berkelanjutan akan dapat diacapai. Menurut Heal, konsep keberlanjutan ini paling 
tidak mengandung dua dimensi, yaitu (1) dimensi waktu, karena keberlanjutan tentu 
menyangkut apa yang akan terjadi di masa yang akan datang dan (2) dimensi 
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interaksi antara sistem ekonomi dan sistem sumber daya alam dan lingkungan (Heal, 
1998 dalam Sukardi et al., 2016). 
Pembangunan berkelanjutan atau sustainable development adalah suatu cara 
pandang mengenai kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana dalam 
kerangka peningkatan kesejahteraan, kualitas kehidupan dan lingkungan umat 
manusia tanpa mengurangi akses dan kesempatan kepada generasi yang akan datang 
untuk menikmati dan memanfaatkannya (Budimanta 2005 dalam Rozikin 2012). 
Pembangunan berkelanjutan juga sering dijabarkan dengan perbaikan kualitas hidup 
yang disesuaikan dengan daya dukung lingkungan (carrying capacity). Pembangunan 
berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, untuk 
memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia (Emil Salim, 1990 dalam  
Rahardian 2016).  
Manakala telah sampai pada deplesi sumber daya  alam serta parahnya 
dekstruksi lingkungan pertumbuhan ekonomi menjadi terhambat bahkan negatif. 
Karena para pakar perencanaan pembangunan yang menganut paham 
environmentalist mulai memikirkan konsep dan strategi baru dari pembangunan yang 
mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi namun konservasi lingkungan tetap 
terpelihara dangan baik. Perubahan persepsi dikenal dengan istilah sustainable 
development atau pembangunan berkelanjutan. Sejak tahun 1987 beberapa definisi 
dari pembangunan berkelanjutan disepakati dan penerapan teori dan prinsipnya pun 
ditetapkan (An-naf, 2005). Secara umum, keberlanjutan diartikan sebagai continuing 
without lessening yang berarti melanjutkan aktivitas tanpa mengurangi (Fauzi dan 
Oxtavianus, 2014). Dan juga memberikan pemahaman bahwa pembangunan 
berkelanjutan dapat dimaknai sebagai pembangunan yang mampu mempertahankan 
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terjadinya pembangunan  itu sendiri menjadi tidak terbatas (Moldan dan Dahl. 2007 
dalam Fauzi dan Oxtavianus, 2014). 
Konsep sustainability development, keberlanjutan suatu perusahaan 
bergantung pada seberapa besar perusahaan dapat bertanggung jawab terhadap 
dampak yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan tanggung jawab tersebut meliputi 
tanggung jawab sosial dan finansial (Lindawati dan Puspita, 2015). Semua masalah 
yang sering terjadi di industralisasi dan pertumbahan ekonomi yang merupakan 
aktivitas dominan dalam sebuah pembangunan. Dari kondisi tersebut yang 
mendorong kesadaran masyarakat bahkan pemerintah diberbagai negara dalam 
menjalankan konsep pembangunan berkelanjutan, baik yang berbentuk regulasi, 
voluntory, incentive-based, maupun instrumen informasi dan kebijakan lainnya 
(Xiaomei, 2004). Dalam sudut pandang praktis, pembangunan berkelanjutan adalah 
ketika proses pemenuhan kebutuhan ekonomi, sosial dan lingkungan hidup untuk 
generasi masa kini dan masa yang akan datang, dilakukan secara terencana, sistematis 
dan tanpa membahayakan generasi selanjutnya. Dalam kondisi seperti ini, masing-
masing aspek akan saling bergantung diantara satu dengan yang lain, sehingga 
strategi yang ditetapkan merupakan mekanisme penting untuk mengintegrasikan 
berbagai program dalam suatu sikap yang harmonis (Rosada, 2008). 
 
F. Green Accounting Berdasarkan Triple Bottom Line Theory 
Akuntansi lingkungan atau sering disebut sebagai green accounting adalah 
metodologi untuk menilai biaya dan manfaat dari sebuah kegiatan untuk mengurangi 
dampak lingkungan. Hasil dari akuntansi ini digunakan oleh para pimpinan 
perusahaan untuk membuat keputusan yang berkaitan dengan perbaikan lingkungan. 
Pada pertengahan tahun 1990-an ketika  istilah environmental accounting belum 
27 
 
banyak dikenal hanya beberapa perusahaan saja yang menerapkannya, mula-mula 
dengan mengungkapkan masalah lingkungan. Hal ini dikarenakan berkaitan dengan 
keterbukaan perusahaan untuk mengungkapkan informasi lingkungan sebagai 
dampak dari aktivitas industri atau bisnis mereka. Kerusakan lingkungan adalah 
dampak intern bila perusahaan sangat bernafsu  untuk mengejar laba dan pemupukan 
modal (Suartana, 2010). 
Penerapan green accounting itu terkait dengan kepedulian mereka terhadap 
lingkungan itu sendiri, dan hal tersebut bahwa triple bottom line adalah suatu 
pengurustamaan pengelola dan kepedulian perusahaan dewasa ini. Triple bottom line 
telah menjadi isu utama dan diwacanakan dalam berbagai kesempatan dan 
diwujudkan dalam tiga pilar ialah laba, alam dan manusia. Bahwa dalam triple 
bottom line bukan hanya sekedar mencari laba namun juga memiliki perhatian 
terhadap manusia dan alam yang ada disekitarnya. Serta juga membuktikan bahwa 
teori legitimasi didasari oleh kontrak sosial yang terjadi antara perusahaan dengan 
masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber daya ekonomi 
(Ghozali dan Chariri, 2007 dalam Nugroho dan Purwanto, 2013).  
Legitimasi organisasi dapat dilihat sesuatu yang diberikan masyarakat kepada 
perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari dari masyarakat. Hal ini 
ditunjukkan dengan pengungkapan triple bottom line yang dilakukan oleh perusahaan 
sebagai wujud legitimasi terhadap masyarakat. Dan hal tersebut menguraikan dampak 
organisasi perusahaan terhadap ekonomi, sosial dan lingkungan. Salah satu model 
awal yang digunakan oleh perusahaan dalam menyusun sustainability report mereka 
adalah dengan mengadopsi metode akuntansi yang dinamakan triple bottom line 
(Nugroho dan Purwanto, 2013).   
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Implementasi dari konsep triple bottom line adalah melalui program CSR di 
mana perusahaan harus lebih mengutamakan kepentingan stakeholder (semua pihak 
yang terkena pengaruh atau dampak dari aktivitas perusahaan) daripada kepentingan 
shareholder (pemegang saham). Secara detail tiga pilar TBL yang diungkapkan oleh 
Omimi dan Kingsley (2013) serta Onyali dan Innocent (2014) adalah:  
1. Planet (Lingkungan), Dalam pilar ini perusahaan harus turut serta dalam 
menjaga kelestarian lingkungan hidup dan keberlanjutan keberagaman hayati. 
Dengan berfokus pada lingkungan dan keberlanjutan, perusahaan memastikan 
bahwa bahan yang mereka gunakan diproses menggunakan metode dan teknik  
yang baik.  Hal tersebut mengacu pada praktik-praktik lingkungan yang 
berkelanjutan. Bahwa sebuah perusahaan ada untuk memberikan manfaat 
terhadap tatanan alam sebanyak mungkin atau setidaknya tidak merugikan dan 
meminimalkan dampak terhadap lingkungan, antara lain, hati-hati mengelola 
konsumsi energi dan non-energi terbarukan dan mengurangi limbah manufaktur 
serta render limbah kurang beracun sebelum membuangnya, dan dengan cara 
yang aman dan legal. Seiring berjalannya waktu kelestarian lingkungan tentu 
saja lebih menguntungkan untuk bisnis dalam jangka panjang. Selain 
masyarakat sekitar, jika perusahaan ingin tetap eksis maka harus disertakan 
pula laporan tanggung jawab terhadap lingkungan. Lingkungan adalah sesuatu 
yang terkait dengan seluruh bidang kehidupan manusia. Namun sayangnya, 
sebagian besar dari kita masih kurang peduli dengan lingkungan sekitar. Hal ini 
disebabkan karena tidak ada keuntungan langsung yang timbul didalamnya. 
Keuntungan merupakan inti dari dunia bisnis dan itu merupakan suatu hal yang 
wajar. Maka, kita banyak melihat pelaku industri yang hanya mementingkan 
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bagaimana menghasilkan keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa melakukan 
upaya untuk melestarikan lingkungan. Padahal dengan melestarikan 
lingkungan, mereka justru akan memperoleh keuntungan yang lebih, terutama 
dari sisi kesehatan, kenyamanan, disamping ketersediaan sumber daya yang 
lebih terjamin kelangsungannya. (Wibisono, 2007 dalam Aryani dan  
Amanah, 2014). 
2. People (Sosial), di sini perusahaan dituntut untuk memiliki kepedulian terhadap 
manusia. Hal tersebut berkaitan dengan praktik-praktik bisnis yang adil dan 
menguntungkan terhadap pekerja dan masyarakat dan daerah di mana sebuah 
perusahaan menjalankan bisnisnya. Serta berkomitmen untuk memperlakukan 
karyawan dengan cara yang etis dan adil, dan memberikan kompensasi yang 
adil. Secara konkret, pada bagian ini perusahaan akan membayar gaji yang adil 
untuk para pekerjanya, akan menjaga lingkungan kerja yang aman dan jam 
kerja ditoleransi, perusahaan dalam hal ini hadir untuk sosial mereka. People 
merupakan suatu hal yang nyata bahwa masyarakat sekitar perusahaan 
merupakan salah satu stakeholder penting bagi perusahaan, karena dukungan 
mereka sangat diperlukan bagi segala macam bentuk aktivitas perusahaan mulai 
dari keberadaan, kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan. Maka dari 
itu, perusahaan perlu berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat 
sebesar-besarnya kepada masyarakat. Selain itu juga perlu disadari bahwa 
aktivitas operasi perusahaan berpotensi memberikan dampak kepada 
masyarakat sekitar. Karenanya pula perusahaan perlu untuk melakukan 
berbagai kegiatan yang menyentuh kebutuhan masyarakat. Intinya, apabila 
perusahaan tetap ingin eksis perusahaan harus menyertakan pula laporan 
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tanggung jawab yang bersifat sosial. (Wibisono, 2007 dalam Aryani dan 
Amanah, 2014). 
3. Profit (Ekonomi), sebagai pilar Triple Bottom Line merupakan dampak 
ekonomi yang ditimbulkan dari keberadaan perusahaan. Nilai ekonomi yang 
ditimbulkan oleh organisasi setelah dikurangi semua biaya yang terjadi dalam 
aktivitas perusahaan. Keuntungan sendiri pada hakekatnya digunakan untuk 
menjamin kelangsungan hidup perusahaan.  Untuk dapat meningkatkan 
pencapaian keuntungan dalam sebuah perusahaan yaitu dengan cara 
meningkatkan produktivitas, melakukan kegiatan efisiensi biaya dan yang 
paling penting perhatian terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perusahaan, baik itu lingkungan sosial maupun lingkungan alam sebagai tempat 
berdirinya perusahaan, dengan demikian bahwa perusahaan akan memiliki 
keunggulan kompetitif yang dapat memberikan nilai tambah semaksimal 
mungkin. Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari 
sebuah kegiatan usaha. Tidak aneh jika tujuan utama dari keseluruhan 
perusahaan adalah mengejar profit atau mendongkrak harga saham setinggi-
tingginya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Profit sendiri 
merupakan pendapatan yang dapat digunakan untuk menjamin kelangsungan 
hidup perusahaan. Sedangkan aktivitas yang dapat dilakukan untuk 
mendongkrak profit antara lain dengan meningkatkan produktivitas dan 
melakukan efisiensi biaya, sehingga perusahaan mempunyai keunggulan 
kompetitif dengan perusahaan lain dan dapat memberikan nilai tambah 
semaksimal mungkin (Wibisono, 2007 dalam Aryani dan Amanah, 2014). 
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Pemerintah telah membuat regulasi berkaitan dengan masalah lingkungan. 
Adapun regulasi tersebut terdapat dalam undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang 
perseroan terbatas dan peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 tentang penetapan 
peringkat kualitas aktiva bagi bank umum (Kusumaningtias, 2013). Selain itu, 
pemerintah Indonesia melalui Kementrian Negara Lingkungan Hidup menetapkan 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2013 
Tentang Program Penilaian Peringkat kinerja lingkungan perusahaan dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, telah melakukan pemeringkatan environmental 
performance perusahaan melalui suatu program yang dinamakan program for 
pollution control, evaluation and rating atau PROPER (Burhany, 2014). 
 
G. Green Accounting Untuk Mendukung Sustainability Development 
Paparan tentang triple bottom line bahwa semua konsep sebagai adopsi dari 
konsep sustainability development, saat ini perusahaan secara sukarela menyusun 
laporan setiap tahun yang dikenal dengan sustainability report. Secara teoretis 
prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dapat diterapkan pada berbagai sektor 
pembangunan. Untuk pembangunan pertambangan yang berhasil Bank dunia di 
dalam Conway and Barbier (1990) menyarankan agar tiga kriteria berikut dapat 
dipenuhi yaitu (1) it must be sustainable, by insuring the conservation and profer use 
of renewable resouces (harus berkelanjutan, dengan menjamin pelestarian dan 
penggunaan yang wajar dari sumber daya yang terbarukan) (2) it must promote 
economic efficiency (harus meningkatkan efisiensi ekonomi) (3) its benefits must be 
distributed equitably (manfaatnya harus terditribusi secara merata) (An-naf, 2005).  
Salah satu masalah penting yang dihadapi dalam pembangunan ekonomi 
adalah bagaimana menghadapi trade-off antara pemenuhan kebutuhan pembangunan 
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disatu sisi dan upaya mempertahankan kelestarian lingkungan disisi lain (Fauzi, 2004 
dalam Jaya, 2004). Pembangunan ekonomi yang berbasis sumber daya alam yang 
tidak memperhatikan aspek kelestarian lingkungan pada akhirnya akan berdampak 
negatif pada lingkungan itu sendiri, karena pada dasarnya sumber daya alam dan 
lingkungan memiliki kapasitas daya dukung yang terbatas. Dengan kata lain, 
pembangunan ekonomi yang tidak memperhatikan kapasitas sumber daya alam dan 
lingkungan akan menyebabkan permasalahan pembangunan dikemudian hari. Oleh 
karena itu, perusahaan harus mengarahkan pembangunannya pada pembangunan 
berkelanjutan yang sangat memperhatikan masalah lingkugan dan sosial. 
Undang-undang No  23 tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup 
menyatakan bahwa dalam rangka mendayagunakan sumber daya  alam untuk 
memajukan kesejahteraan umum perlu dilaksanakan pembangunan berkelanjutan 
yang berwawasan lingkungan hidup. Pembangunan berwawasan lingkungan 
merupakan upaya sadar dan terencana memadukan sumber daya kedalam proses 
pembangunan sehingga menjamin kemampuan, kesejahteraan dan mutu hidup 
generasi kini dan mendatang. Pendayagunaan sumber daya alam serta pengelolaan 
lingkungan yang efektif dapat dipantau atau ditingkatkan manfaatnya bila suatu usaha 
atau kegiatan memiliki sistem administrasi pembangunan yang mendokumentasikan 
secara sistematis, berkala dan objektif dari setiap kegiatan yang dilakukannya. Jadi 
penerapan green accounting dalam perusahaan menjaga lingkungan sosial dengan 
melihat dalam konsep triple bottom line (profit, planet dan people) ketiga hal itu 
harus berjalan agar perusahaan dapat terus berlanjut.  
Aliran profit only yang menyatakan bisnis ada hanya akan untuk 
menghasilkan profit dan bertanggung jawab kepada pemegang saham (shareholder) 
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(Brooks, 2004 dalam Martusa, 2009). Sebaliknya aliran mandate for business 
menyatakan bahwa bisnis dan masyarakat ada suatu saling ketergantungan dalam 
mencapai tujuannya. Jadi dalam hal ini bisnis seharusnya tidak hanya fokus pada 
pemegang saham saja, tetapi juga kepada pihak-pihak lain yang terkait dalam hal ini 
manusia dan lingkungan tempat perusahaan beroperasi. Dengan demikian bahwa 
triple bottom line pengungkapan laporan perusahaan yang merefleksikan kinerja 
perusahaan secara keseluruhan baik dari aspek ekonomi, lingkungan dan sosial, 
demikian halnya dengan pembangunan berkelanjutan yang hal ini menjadi konsep 
elisive, walaupun sudah menjadi jargon pembangunan diseluruh dunia (Fauzi, 2007 
dalam Fauzi dan Oxtavianus, 2014).  
Pembangunan berkelanjutan juga sering dijabarkan dengan perbaikan kualitas  
hidup yang sesuai dengan daya dukung lingkungan. Sustainable development 
memungkinkan kita untuk memiliki suatu lingkungan sosial yang di dalamnya 
terdapat peningkatan kesejahteraan ekonomi dengan lingkungan yang sedikit polusi 
dan penggunaan sumberdaya alam yang lebih efisien. Dari hal tersebut bahwa green 
accounting merupakan akuntansi lingkungan yang tidak hanya mementingkan laba, 
namun juga mengeluarkan biaya terhadap perbaikan lingkungan yang ada disekitar 
perusahaan dengan mengacu pada konsep 3P dan hal tersebut berjalan maka 
pembangunan berkelanjutan yang tidak merusak lingkungan dapat diperbaiki bahkan 
meminimalisir kerusakan lingkungan disekitar serta kelestarian lingkungan dapat 
terjaga. Seperti yang telah disebutkan bahwa perusahaan yang ingin mencapai 
corporate sustainability di samping harus memperhatikan aspek ekonomi dan sosial, 
juga harus memperhatikan aspek lingkungan sehingga akan terjaga eksistensi 
perusahaannya dan sekaligus kelestarian lingkungannya (Sunaryo, 2013). 
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Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan perlu memenuhi kebutuhan 
generasi saat ini sedemikian rupa tanpa harus mengurangi kemungkinan generasi 
masa datang memenuhi kebutuhannya (Kusumaningtias, 2013). Pembangunan 
berkelanjutan pada hakekatnya ditujukan untuk mencari pemerataan pembangunan 
antar generasi pada masa kini maupun masa mendatang. Keberlanjutan ekologis 
adalah prasyarat untuk pembangunan dan keberlanjutan kehidupan. Keberlanjutan 
ekologis akan menjamin keberlanjutan ekosistem bumi. Pengelolaan pembangunan 
yang berwawasan lingkungan merupakan hal penting untuk keberlanjutan ekosistem. 
Hal ini dapat dilaksanakan melalui : pencegahan pencemaran lingkungan; rehabilitasi 
dan pemulihan ekosistem dan sumberdaya alam yang rusak; meningkatkan kapasitas 
produksi dari ekosistem alam dan binaan manusia (Jaya, 2004). Berdasarkan pada hal 
ini akuntansi memainkan perannya dalam upaya untuk mendukung  
pembangunan berkelanjutan.  
Akuntansi dalam hal ini terkhusus pada green accounting diharapkan mampu 
untuk mendukung pembangunan berkelanjutan perusahaan. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa green accounting merupakan bagian dari akuntansi yang secara khusus 
mampu untuk mengelola biaya-biaya yang terkait dengan lingkungan. Kemampuan 
perusahaan untuk menerapkan green accounting dilingkup usahanya, diharapkan 
akan mampu untuk mengelola biaya-biaya berkaitan dengan lingkungan dan pada 
akhirnya perusahaan akan dapat melakukan pembangunan berkelanjutan. Hart dan 
Milsten (2003) dalam Alhaddi (2015) mendefinisikan keberlanjutan sebagai harapan 
untuk meningkatkan kinerja sosial dan lingkungan dari generasi sekarang tanpa 





H. Rerangka Pikir 
Rerangka pikir dalam penelitian ini disusun dengan adanya kesadaran 
masyarakat terhadap permasalahan lingkungan yang ditimbulkan oleh perusahaan, 
dari hal tersebut green accounting yang menilai biaya dan manfaat dari sebuah 
kegiatan lingkungan untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan dari 
perusahaan. Triple bottom line juga dijelaskan bahwa perusahaan tidak lagi 
memandang terhadap satu aspek saja dalam hal ini profit, namun perusahaan sudah 
mengacu pada tiga aspek yaitu profit, planet dan people. Hal ini disebutkan bahwa 
perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap manusia dan alam yang ada 
disekitarnya dengan mengeluarkan biaya dari sebuah kegiatan lingkungan 
perusahaan. Oleh kerena, itu legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang 
diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari dari 
masyarakat, serta teori stakeholder sebagai informasi tanggung jawab sosial dan 
lingkungan untuk mendapatkan dukungan dari para pemangku kepentingan terhadap 
keberlangsungan hidup perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan triple bottom line 
yang dilakukan oleh perusahaan sebagai wujud legitimasi serta pengungkapan 
informasi terhadap stakeholder, dengan demikian masyarakat dan pemangku 
kepentingan lainnya dapat ikut serta dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan 
yang dijabarkan dengan perbaikan kualitas hidup yang sesuai dengan daya dukung 
lingkungan, jika lingkungan sudah lestari, masyarakat berdaya maka profit atau 
keuntungan akan didapatkan sebagai feedback dari usaha yang telah dilakukan dan 
hal tersbut pembangunan berkelanjutan akan tercapai. Secara lengkap rerangka pikir 



































A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif didasarkan 
pada dua alasan pertama, permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 
membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual dan kontekstual. Kedua, 
pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keterkaitan masalah yang dikaji dan tidak 
dapat dipisahkan dengan fakta alamianya. Berdasarkan dari karekteristik masalahnya, 
penelitian ini merupakan studi kasus dan lapangan, karena masalah dalam penelitian 
ini berkaitan dengan latar belakang, kondisi dari subjek tertentu dan interaksinya 
dengan lingkungan sekitar. Peneltian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik, 
karena situasi lapangan penelitian bersifat natural atau wajar sebagaimana adanya, 
tanpa manipulasi diatur dengan eksperimen atau test (Rahmat, 2009).  
Proses penelitian mencakup membuat pernyataan penelitian dan prosedur 
yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data pada setting partisipan, analisis 
dan secara induktif, membangun data yang parsial kedalam tema, selanjutnya 
memberikan interpretasi terhadap makna suatu data. Sedangkan ciri yang melekat 
pada metode kualitatif data yang disajikan dalam bentuk dekskripsi yang berupa teks 
naratif, kata-kata, ungkapan, pendapat, gagasan yang dikumpulkan oleh peneliti dari 
beberapa sumber sesuai dengan teknik atau cara pengumpulan data. Penelitian ini 
dilakukan pada PT Semen Bosowa Maros yang beralamat di Desa Baruga Kecematan 





B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian memberikan asumsi bahwa dunia sosial, sebagaimana 
ilmu pengetahuan dikelola, dan apa yang sesungguhnya merupakan masalah, solusi 
dan kriteria pembuktian (Andranovich dan Riposa, 1993). Penelitian ini 
menggunakan kualitatif yang berdasarkan pada paradigma kritis. Efferin et al., 2004 
dalam Riharjo, 2011) mengatakan penelitian akuntansi kritis merupakan suatu proses 
pengungkapan praktik akuntansi melampaui “penampakan di permukaan”. Penelitian 
akuntansi berbasis paradigma kritis berusaha untuk menjelaskan bahwa teori dan 
praktik akuntansi yang saat ini berkembang terus sesuai dengan kreatifitas peneliti-
peneliti dalam akuntansi yang bertujuan melakukan kritik, transformasi, pemulihan, 
emansipiasi, pembongkaran terhadap suatu fenomena yang diteliti agar dapat 
dipahami dengan baik. Tujuan penelitian dalam paradigma ini adalah untuk 
menjelaskan dan mengkritik realitas sosial dan memberdayakan manusia untuk 
melakukan tersebut.  
Menurut Suwardjono (2005) paradigma critical mempunyai tujuan ganda 
yaitu memahami suatu praktik akuntansi dimana ia diterapkan sekaligus berusaha 
untuk menemukan suatu pemecahan kearah penyempurnaan praktik akuntansi itu 
sendiri. Penelitian akuntansi kritis diharapkan dapat memperjuangkan ide peneliti 
yang ingin membawa perubahan sutansial, yang didukung dengan pemahaman yang 
diperoleh peneliti tentang fenomena akuntansi berdasarkan fakta di lapangan 
dilengkapi dengan analisis dan pendapat berdasarkan keyakinan pribadi, dengan 
didukung oleh argumentasi yang memadai (Riharjo, 2011). Paradigma ini dianggap 
lebih tepat karena sesuai dengan tujuan penelitian yang tidak hanya mencoba untuk 
memahami tapi juga berusaha mengubah realitas sosial, dalam penelitian ini akan 
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menjelaskan bahwa bagaimana penerapan green accounting berdasarkan triple 
bottom line theory untuk mendukung sustainability development.   
C. Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data primer dan data sekunder. 
Data primer ialah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang diperoleh melalui 
wawancara dengan informan, sedangkan data sekunder merupakan data yang telah 
dikumpulkan oleh pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna 
data atau sering juga disebut dengan data yang diperoleh dari sumber yang telah ada 
(Kuncoro, 2013: 148).  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
survei (Survey Methods). Metode survei adalah metode pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan langsung yang berhubungan dengan obyek penelitian. 
Metode survei terbagi menjadi survei individu, survei intersep, survei melalui 
telepon, survei melalui surat, survei jaringan internet (Sunyoto, 2013: 23). Indrianto 
dan Supomo (2009: 152) metode pengumpulan data dispesifikasikan sebagai berikut :  
1.  Wawancara yaitu pengumpulan data dalam metode survei yang menggunakan 
pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian. Teknik wawancara dilakukan 
jika peneliti memerlukan komunikasi atau hubungan dengan responden. Hasil 
wawancara selanjutnya dicatat oleh pewawancara sebagai data penelitian. 
2. Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat dan 




3. Penelusuran referensi (Reference Exploring) yaitu metode pengumpulan data di 
mana peneliti menelusuri dan mempelajari berbagai referensi yang berkaitan 
dengan pokok permasalahan penelitian. Hasil dan metode ini kemudian dikutip, 
baik secara lansung ataupun tidak langsung. Metode pengumpulan data dengan 
penelusuran referensi ini sangat diperlukan dalam menemukan data-data dari 
berbagai rferensi yang ada untuk disajikan data tambahan dalam memperkuat 
data dan hasil penelitian.   
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif ini, penulis sendiri menjadi instrumen atau alat 
penelitian, seperti yang dinyatakan Nasution dalam Sugiyono (2013: 59) bahwa 
dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan lain selain menjadikan manusia sebagai 
instrumen penelitian utama, dengan alasan segala sesuatunya belum mempunyai 
bentuk yang pasti. Oleh karena itu, penulis sebagai instrumen harus divalidasi, 
seberapa jauh penulis siap melakukan penelitian dengan menggunakan teknik 
wawancara mendalam. Dalam kegiatan penelitian, peneliti menggunakan pedoman 
wawancara, yaitu berupa daftar pertanyaan terbuka. Adapun alat penunjang yang 
dapat mengukur ataupun menggambarkan fenomena yang diamati berupa perekam 
suara,  kamera dan alat tulis, selain itu, penelitian ini dilakukan dengan mengunduh 
(download) data yang diperlukan. 
 
F. Teknik Pengelolaan Dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga memperoleh suatu 
kesimpulan (Moleong, 2004:103). Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang 
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digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengkaji, memaparkan, 
menelaah, dan menjelaskan data-data yang diperoleh. Tujuan dari analisis deskriptif 
ini adalah untuk membuat gambaran secara sistematis mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat, dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat (Sangaji dan Sopiah, 2010:24).  
Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat analisis 
interpretif, yaitu alat untuk menganalisis informasi dan data yang diperoleh dengan 
cara menginterpretasikan data tersebut berdasarkan cara pandang pelaku. Di sini 
peneliti berusaha menginterpretasikan fenomena dari kacamata pelaku berdasarkan 
pada interpretasi mereka terhadap suatu fenomena. Jadi, setelah menentukan kategori, 
tema, dan pola, data kemudian dicari maknanya/diinterpretasi. 
Menurut Miles dan Huberman (2007:246) terdapat tiga jenis kegiatan analisis 
(reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan) dan pengumpulan data itu 
sendiri. Berikut merupakan penjelasan dari tahapan-tahapan tersebut: 
1. Peneliti melakukan pengumpulan data-data yang dibutuhkan dengan 
wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. Tahap ini akan berhenti 
apabila data-data yang diterima atau diperoleh peneliti telah memadai 
dan/atau tidak ada data yang dianggap baru. 
2. Tahap yang selanjutnya adalah reduksi data. Reduksi data adalah proses 
penyempurnaan data atau informasi yang sudah diperoleh peneliti. Dimana 
data-data tersebut akan mengalami pengurangan ataupun penambahan. 
Pengurangan ini akan terjadi apabila terdapat data atau informasi yang kurang 
perlu dan relevan terhadap permasalahan yang diteliti. Terjadi penambahan 
data apabila masih terdapat kekurangan data atau informasi yang dibutuhkan. 
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3. Setelah dilakukannya proses reduksi data, kemudian data diolah dengan 
menghitung data-data yang berbentuk kuantitatif (angka-angka), tahap 
selanjutnya adalah penyajian data. Data, Pengumpulan Data, Reduksi Data, 
Penarikan Kesimpulan direduksi dan diolah tersebut kemudian disajikan 
kedalam format tabel ataupun bentuk grafik sehingga mudah untuk dipahami. 
4. Tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini 
didapat setelah dilakukannya interpretasi data terhadap data yang sudah 
disajikan sebelumnya. Interpretasi data merupakan proses penafsiran atau 
pemahaman makna dari serangkaian data yang sudah disajikan sebelumnya 
dan diungkapkan dalam bentuk teks atau narasi. Interpretasi data 
dikemukakan secara obyektif sesuai dengan data atau fakta yang ada, 
sehingga hasil penelitian dapat ditemukan dan dapat dilakukan penarikan 
kesimpulan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data untuk mendapatkan 
nilai kebenaran terhadap penelitian disebut juga dengan uji kredibilitas (credibility).  
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat 
dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 
dan membercheck (Afiyanti, 2008). Namun karena penelitian ini menggunakan 
berbagai sumber data dan teori dalam menghasilkan data dan informasi yang akurat, 
maka cara yang tepat digunakan adalah dengan menggunakan metode triangulasi. 
Triangulasi meliputi empat hal yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, 
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triangulasi sumber dan triangulasi teori. Namun peneliti hanya menggunakan dua dari 
empat jenis triangulasi untuk menyelaraskan dengan penelitian ini, yaitu : 
1. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya,selain melalui 
wawancara dengan informan, peneliti juga mengunakan sumber data 
pendukung lainnya seperti dokumen  tertulis,  arsip,  dokumen  sejarah,  catatan 
resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing 
cara  itu  akan  menghasilkan  bukti  atau  data  yang  berbeda,  yang  
selanjutnya akan  memberikan  pandangan  (insights)  yang  berbeda  pula  
mengenai fenomena  yang  diteliti.  Berbagai  pandangan  itu  akan  melahirkan  
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
2. Triangulasi Teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan  perspektif  teori  yang  relevan  untuk  menghindari  bias  individual 
peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu,  triangulasi 
teori  dapat  meningkatkan  kedalaman  pemahaman  asalkan  peneliti  mampu 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat PT Semen Bosowa Maros 
PT Semen Bosowa Maros merupakan salah satu pabrik semen swasta 
nasional, berlokasi di Desa Baruga, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, 
Propinsi Sulawesi Selatan yaitu 45 km dari kota Makassar dan 10 km dari kota 
Maros. PT Semen Bosowa Maros adalah salah satu anak perusahaan dari Bosowa  
Corporation yang didirikan oleh H. M. Aksa Mahmud pada tanggal 6 April 1978. 
Latar belakang pilihan nama Bosowa berasal dari singkatan Bone, Soppeng, Wajo 
yang didasarkan pada latar belakang sejarah Kerajaan Bugis yang dikenal dengan 
nama “Telle Poccoe”(tiga serangkai) yaitu Kerajaan Bone, Kerajaan Soppeng, dan 
Kerajaan Wajo. Dalam sejarahnya ketiga kerajaan tersebut selalu rukun dan damai, 
bersaudara, dan saling membantu dalam segala hal. Selain itu, ketiga kerajaan 
tersebut mempunyai ciri dan karakteristik yang berbeda, yaitu: 
a. Kerajaan Bone yang terkenal dengan sistem pemerintahannya yang bagus. 
b. Kerajaan Soppeng terkenal dengan hasil pertaniannya yang melimpah dan, 
c. Kerajaan Wajo dengan masyarakat yang memiliki jiwa bisnis yang tinggi. 
Bosowa Corpartian memiliki beberapa anak perusahaan yang tergabung dalam 
enam group yaitu : 
a. Bosowa otomotif  
Bosowa Otomotif sebagai salah satu perusahaan yang telah beroperasi 
sejak lama di Sulawesi, memiliki keuntungan terhadap kompetitor dengan 
pengetahuan yang mendalam tentang pasar di kawasan tersebut. Selain itu, laju 
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pertumbuhan ekonomi yang tinggi terus mendorong permintaan mobil baik 
untuk kendaraan pribadi maupun untuk mobil niaga. Hal ini merupakan salah 
satu keuntungan tersendiri bagi Bosowa Otomotif, namun juga sebuah 
tantangan untuk tetap menjaga kualitas pelayanan prima di seluruh cabang. 
Menyadari potensi pasar dan kebutuhan masyarakat akan sistem transportasi 
yang terintegrasi. Bosowa Otomotif juga merambah ke bidang penyediaan jasa 
transportasi. Grup Otomotif merupakan cikal bakal usaha Bosowa serta 
ekspansi bisnis Bosowa. Berawal dari distributor mobil Jepang Datsun pada 
tahun 1978, grup usaha Bosowa Otomotif terus berkembang, sehingga saat ini 
menjadi distributor eksklusif untuk Mitsubishi. Pengalaman lebih dari 40 tahun 
membuat Bosowa Otomotif menjadi pemimpin pasar di kawasan Indonesia 
Timur. Berikut jenis-jenis Bosowa Otomotif ialah Bosowa Berlian Motor, Gowa Motor 
dan Bosowa Taksi. 
b. Bosowa Pendidikan 
Bosowa mendirikan Grup Bosowa Pendidikan seiring dengan komitmen 
Bosowa dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
kompeten, profesional, serta memiliki daya saing dan semangat entrepreneurial 
yang kuat. Bermula dari pemberian program beasiswa kepada siswa-siswi SMA 
yang berprestasi untuk bersekolah di sekolah negeri unggulan. Bosowa 
kemudian secara langsung menghadirkan pendidikan berkualitas bagi 
masyarakat luas dengan menawarkan pendidikan mulai dari taman kanak-kanak 
hingga universitas. Untuk memenuhi beragam kebutuhan pendidikan 
masyarakat yang berbeda-beda, Bosowa Pendidikan memiliki beberapa sekolah 
dan universitas yang menawarkan berbagai program, mulai dari kurikulum 
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nasional, keagamaan, boarding school, hingga kurikulum internasional. Tujuan 
Bosowa Pendidikan ke depannya adalah meningkatkan kualitas dan mutu 
sekolah dan universitas yang dibinanya. Berikut jenis-jenis Bosowa Pendidikan 
ialah Sekolah terdiri dari preschool, TK, SD, SMP hingga SMA. Terdiri dari 
beberapa sekolah, Bosowa Pendidikan menawarkan berbagai kurikulum mulai 
dari kurikulum nasional, keagamaan, internasional (Cambridge), hingga 
Boarding school, serta Universtas Bosowa dan Polteknik Bosowa. 
c. Bosowa Properti  
Bosowa Properti sebagai gerbang utama perdagangan di kawasan 
Indonesia Timur Kota Makassar perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang 
baik. Makassar merupakan salah satu daerah potensial dan saat ini menjadi 
incaran para pengembang sebagai lahan properti yang sangat prospektif. Ini 
berbanding lurus dengan kebutuhan properti yang semakin meningkat. Tidak 
heran jika saat ini begitu banyak lokasi yang dipersiapkan oleh pengembang. 
Untuk menunjang kebutuhan tersebut, pada tahun 1980 Bosowa mulai 
mengembangkan sayapnya pada bisnis properti. Kini bisnis Bosowa Properti 
telah berkembang dan terdiri atas residensial dan building management, 
komersial, hospitality, dan juga konstruksi untuk menciptakan bisnis properti 
yang terpadu. 
d. Bosowa Jasa Keuangan (Perbankan)  
Meningkatnya pertumbuhan ekonomi membuat kebutuhan masyarakat 
akan jasa keuangan semakin tinggi. Bosowa melihat potensi pasar di sektor jasa 
keuangan yang sejalan dengan kebutuhan pertumbuhan jaringan usaha Bosowa. 
Bosowa Jasa Keuangan hadir untuk memberikan layanan yang menyeluruh 
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untuk menyediakan dukungan finansial dan memperkuat kegiatan penjualan 
rantai usaha bisnis lainnya. Bosowa Jasa Keuangan merupakan kelompok 
perusahaan keuangan dengan portofolio produk terintegrasi yang memberikan 
solusi finansial. Bosowa Jasa Keuangan terdiri dari empat bidang usaha utama 
yaitu perbankan, asuransi, multifinance (pembiayaan) dan sekuritas. Bidang 
usaha perbankan Bosowa meliputi Bank Bukopin dan Bank QNB Indonesia dan 
Bosowa merupakan pemegang saham mayoritas dan pengendali di Bank 
Bukopin. 
e. Bosowa Pertambangan & Energi  
Bosowa Pertambangan & Energi merupakan grup usaha yang melakukan 
usaha pertambangan dan infrastruktur energi. Bosowa Pertambangan & Energi 
memproduksi bahan bangunan seperti marmer blok, marmer tile, batu pecah 
dan sebagainya. Selain itu, Bosowa Pertambangan & Energi juga memiliki 
bisnis infrastruktur seperti terminal Liquid Petroleum Gas (LPG), Pembangkit 
Listrik Tenaga Uap (PLTU), dan pengelolaan pelabuhan. Sebagai grup usaha 
yang relatif masih baru, Bosowa Pertambangan & Energi selalu mencari 
peluang untuk melakukan pengembangan usaha, baik secara organik melalui 
peningkatan kapasitas, maupun secara inorganik dengan berinvestasi di sektor-
sektor pertambangan dan infrastruktur. 
f. Bosowa Semen 
Industri semen telah menjadi salah satu tulang punggung perekonomian 
Indonesia. Komitmen pemerintah untuk melakukan pembangunan infrastruktur 
berskala besar ditambah dengan terus meningkatnya kebutuhan masyarakat 
akan tempat tinggal, dapat menjadikan Indonesia sebagai salah satu pasar 
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konstruksi terbesar di dunia sehingga kebutuhan pasar semen dalam negeri 
diperkirakan akan terus mengalami peningkatan. Untuk menjaga agar dapat 
memenuhi permintaan yang tinggi akan semen selama puluhan tahun ke depan, 
Grup Bosowa Semen telah melaksanakan aktivitas usaha secara terpadu. 
Bosowa Semen melakukan penambangan bahan baku, produksi semen, hingga 
penyediaan logistik, jaringan distribusi, serta ready mix untuk memenuhi 
kebutuhan pasar di seluruh Indonesia. Saat ini, produksi dan pemasaran semen 
adalah bisnis utama Bosowa. Dengan kapasitas produksi semen yang mencapai 
7.2 juta ton per tahun, Grup Bosowa Semen merupakan grup semen terbesar 
keempat di Indonesia dan satu-satunya perusahaan semen swasta nasional di 
Indonesia. Grup Bosowa Semen terpusat di Indonesia Timur, kawasan yang 
mengalami pertumbuhan paling cepat di Indonesia. Berikut beberapa pabrik 
Semen Bosowa yaitu Pabrik Semen Batam, Pabrik Semen Banyuwangi, Pabrik 
Semen Maros. 
Sejalan dengan kebutuhan pembangunan, dunia usaha dan perkembangan 
teknologi pada awal tahun 1995, PT Semen Bosowa Maros memulai pelaksanaan 
proyek semen dengan tujuan berpartisipasi dalam pembangunan industri regional dan 
nasional, sebagai bagian dari pengembangan Bosowa Group setelah penelitian 
Geologi dan izin pemerintah seperti izin SIPD, tanah liat, batu gamping yang 
dikeluarkan pada tanggal 17 September BKPM tanggal 10 Oktober 1994, dan izin 
AMDAL pada 10 Juni 1991, maka diputuskanlah untuk memulai pelaksanaan proyek 
semen paada tanggal 3 April 1995. Momentum dan upaya pembangunan proyek ini 
dilakukan dengan peletakan batu pertama pada tanggal 15 Juli 1995 oleh H. Z. B. 
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Palaguna  (Gubernur KDH. TK. 1. Provinsi Sulawesi Selatan), disaksikan Menteri 
Keuangan Bapak Mar’ie Muhammad. 
Pabrik PT Semen Bosowa Maros dibangun dengan kontraktor utama Daewoo 
Coorporation dari Korea Selatan, dimana kerja sama ditandatangani pada tanggal 5 
Juli 1996 dengan jangka waktu penyelesaian proyek selama 14 bulan. Adapun 
sebagai konsultan adalah P.E.G.S.A (Prospective Engineering Gestion) dari 
Switzerland, sedangkan pemasok mesin utama adalah Fuller operation dari USA 
dengan peralatan listrik di suplai oleh ABB power dari Switzerland. 
PT Semen Bosowa Maros memulai produksi perdananya bulan Juli 1998. 
Jenis produksi yang dihasilkan adalah semen Portland tipe-1, yakni jenis semen yang 
dibuat dengan cara menggiling klinker bersama gypsum dan bahan tambahan lainnya. 
Semen Bosowa Maros dipasarkan dalam curah dan kemasan ukuran 40 kg dan 50 kg. 
Pada tanggal 23 Agustus 1998 memproduksi semen namun masih membeli klinker 
dari luar. Pada tanggal 8 April 1999, PT Semen Bosowa Maros berhasil memproduksi 
klinker sendiri. Selanjutnya tanggal 12 April 1999 berhasil menghasilkan Semen 
Bosowa dengan klinker yang dihasilkan dari penambangan gugus gamping eksplorasi 
Semen Bosowa Maros. Adapun daerah pemasaran PT Semen Bosowa Maros adalah 
daerah Sulawesi Selatan dan provinsi lain daerah kawasan timur Indonesia. 
Pemasaran semen diperuntukkan bagi pasar dalam negeri sebesar 60% dan 40% 
dipasarkan untuk eksport. Tanggal 13 Oktober 1999 dimulailah ekspor perdana dari 
akibat pasokan semen dalam negeri yang surplus ke daerah Afrika seperti Negara-
negara Sudan, Somalia, dan Dubai.. Pabrik utama Bosowa Semen ini merupakan 
pabrik semen terintegrasi dan berada di lokasi tempat penambangan batu kapur yang 
merupakan bahan baku utama pembuatan semen sehingga memudahkan pengambilan 
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bahan baku. Pabrik Maros juga memproduksi clinker sendiri dengan kapasitas 4 juta 
ton per tahun dan semen dengan kapasitas produksi 4.2 juta ton per tahun. 
 
2. Visi, Misi dan Filosofi  
Visi:  
“Menjadi pemain utama ekonomi nasional yang didukung oleh tenaga kerja yang 
prima, produk berkualitas, pelayanan terbaik dan sistem yang teringtegrasi”. 
Misi: 
“ Memberi Berkah bagi masyarakat dengan membangun kepeloporan ekonomi 
nasional”.  
Filosofi:  
Bekerja keras : berfikir secara efisien dan efektif, bekerja dengan penuh tanggung 
jawab, inovatif, kreatif, mandiri serta berorientasi pada kualitas kerja yang prima.  
Belajar terus : selalu meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan wawasannya. 
Sadar akan tuntutan profesionalisme, tanggap akan perubahan serta mampu 
menyesuaikan diri terhadap perubahan.  
Berdoa : selalu memohon perlindungan dan berkah dari Allah, Tuhan YME, selalu 
mensyukuri nikmat-Nya, bekerja diyakini sebagai ibadah, selalu optimis melihat 
persaingan hidup karena yakin rahmat Allah ada di mana-mana. 
3. Struktur Organisasi Perusahaan 
Dalam rangka mengatur sistem kegiatan PT Semen Bosowa Maros diperlukan 
struktur organisasi yang memberikan petunjuk mengenai pembagian dan 
pengelompokan sistem kerja/kegiatan dalam melaksanakan aktifitas demi 
kelangsungan hidup perusahaan. Struktur organisasi pula dapat menunjukkan 
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bagaimana tertib manajemen, pengawasan dan pengendalian demi perusahaan dalam 
mengelola usahanya. Sesuai dengan anggaran dasar PT Semen Bosowa Maros maka 
perusahaan ini dipimpin oleh suatu Direksi, yang terdiri dari seorang Direktur Utama 
(president Director) dan Lima orang direktur. Dalam melaksanakan tugasnya, Direski 
diawasi oleh Dewan Komisaris. Dewan Komisaris dan Direksi semuannya oleh 
RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham), masing-masing untuk jangka waktu tiga 
tahun dan lima tahun untuk Direksi. 
Adanya struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat yang 
penting agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu perusahaan akan berhasil 
mencapai prestasi kerja yang efektif dari karyawan apabila terdapat suatu sistem kerja 
sama yang baik, di mana fungsi-fungsi dalam organisasi tersebut mempunyai 
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang telah dinyatakan dan 
diuraikan dengan jelas.  
Struktur organisasi PT Semen Bosowa Maros mengikuti metode atau prinsip 
organisasi fungsional yang telah dinyatakan dan diuraikan menekankan pada 
pemisahan tugas, wewenang dan tanggung jawab secara jelas dan tegas. Didalam 
struktur organisasi PT Semen Bosowa Maros tersebut terdiri atas beberapa unsur 
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4. Proses Pembuatan Produk 
Proses pembuatan semen pada PT Semen Bosowa Maros menggunakan 
proses kering, yakni material yang diumpan ke tanur bakar (pada proses pembakaran) 
sudah berbentuk tepung kering dengan kandungan air maksimal 1,0%. Urutan-urutan 
proses pembuatan semen bosowa Maros adalah sebagai berikut: 
a. Bahan baku utama semen yaitu Batu Kapur (Limestone) dan Tanah Liat 
(Clay) yang diambil dari penambangan (Quarry) kemudian diangkut ke 
Crusher. Crusher yaitu penghancuran material menjadi bentuk yang lebih 
kecil. Crusher terbagi menjadi 4, yaitu: 
a) Primary Crusher ; Penghancuran  limestone  dengan  gratory  hingga  
berdiameter       ± 125 mm. 
b) Secondary Crusher ; Penghancuran limestone dari primary crusher hingga 
berdiameter ± 80mm. 
c) Clay Crusher ; Penghancuran tanah liat (clay). 
d) Mix Crusher ; Pencampuran bahan baku antara tanah liat dan batu kapur 
sesuai proporsi tertentu. 
b. Material  yang keluar dari mix crusher dibawa dengan menggunakan belt 
conveyor ke mix file. Pada PT. Semen Bosowa Maros terdapat 4 bahan 
korektif yaitu:  pasir besi, pasir silica , limestone murni dan clay murni. Di 
Bin terdapat 2 komponen yaitu : 
a) Bin Mix, tempat pencampuran material clay dan limestone. 
b) Feed Bin, Tempat pencampuran ke-4 material yaitu clay, limestone, pasir 
besi, dan pasir silica. 
c. Material yang dari bin diumpan dengan belt conveyor ke raw meal. Raw meal 
adalah tempat  penggerusan material hingga berbentuk powder. Pada raw 
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meal material diperkecil ukurannya dan kadar airnya sampai <1% H2O dari 
raw meal. Dan material yang keluar berbentuk powder (bubuk) kemudian 
ditampung di blending silo (tempat penyimpanan material dari raw meal). 
d. Preheater adalah proses pembakaran awal material yang diumpan dari 
blending silo. Fungsi dari preheater adalah untuk menghilangkan kandungan 
air yang terdapat dalam material bubuk yang masuk dalam preheater 
selanjutnya dialiri gas panas (panas dari cooler) sehingga material bubuk 
tersebut terpisah dengan kandungan air. Gas panas ini bersuhu ±6000C. Pada  
preheater terbagi 5 stage 2 streeng yaitu 2 buah calsiner, ILC dan SLC. Pada 
proses  ini terjadi pelepasan karbon dioksida, dapat dilihat pada reaksi : 
CaCO3    CaO + CO2 
Sehingga material yang telah melalui preheater tidak mengandung kandungan 
air dan karbon dioksida serta membentuk oksida yang reaktif (CaO, SiO2, 
Al2O3, dan Fe2O3). Material yang kaluar dari preheater diumpan ke dalam kiln 
melalui siklon masuk ke dalam kiln. Di dalam kiln terjadi proses kalsinasi 
material menjadi leburan sehingga menjadi klinker. Jalur reaksi yang 
digambarkan, yaitu : 
a) 800-950 oC : pembentukan  CS 
b) 950-1200  oC : pembentukan C2S dan C4AF 
c) 1200 oC  : mula terbentuk fase cair 
d) 1260- 1450 oC : Pembentukan C3S 
Senyawa-senyawa utama semen (mineral-mineral potensial) yang terbentuk  
di dalam kiln adalah: 
a) Trikasium Silika : 3CaO.SiO2 disingkat C3S 
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Sifatnya hampir sama dengan sifat semen pada umumnya yaitu apabila 
ditambahkan air akan mengeras. C3S menunjang kekuatan awal semen 
dan menimbulkan panas hidrasi ± 500 J/g. Kandungan C3S  pada semen 
Portland bervariasi diantara 35% - 55% dan rata-rata 45% 
b) Dikalsium Silikat : 2CaO.SiO2 disingkat C2S 
Pada penambahan air segera terjadi reaksi, menyebabkan pasta mengeras 
dan menimbulkan panas 250 joule/gram. Pasta mengeras, pengembangan 
kekuatannya stabil dan lambat pada beberapa minggu, kemudian 
mencapai kekuatan tekan akhir hampirsama dengan C3S. Kandungan C2S 
pada semen portland bervariasi antara 15%- 35% dan rata-rata 25%. 
c) Trikalsium Alumina : 3CaO.Al2O3 disingkat C3A 
Dengan air bereaksi menimbulkan panas hidrasi yang tinggi yaitu 850 
joule/gram. Perkembangan kekuatan terjadi pada 1-2 hari, tetapi sangat 
rendah. Kandungan C3A pada semen Portland bervariasi 7% - 15%. 
d) Tetrakalsium Alumino Ferrat : 4CaO.Al2O3.Fe2O3 disingkat C4AF 
Dengan air bereaksi dengan cepat dan pasta terbentuk dalam beberapa 
menit, menimbulkan panas hidrasi 420 joule/gram. C4AF juga 
mempengaruhi warna pada semen Portland dengan kandungan bervariasi 
5% - 10%. 
e. Setelah tahapan-tahapan di atas selesai, terbentuklah klinker dalam fasa cair 
(semen setengah jadi). Selanjutnya, klinker yang keluar dari kiln masuk ke 
cooler. Cooler berfungsi untuk mendinginkan material (klinker) dalam fase 
cair dengan menghisap panas dari klinker sehingga klinker kekurangan 
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panasnya hingga suhu < 100oC. Kemudian klinker diumpan ke dalam Klinker 
Silo. 
f. Dalam tahap pembuatan semen, klinker dari Silo klinker diumpan ke dalam 
alat pre-grinding atau Hydroulic Roller Pressure (HRP), kemudian diumpan 
ke dalam alat penggrindingan  (Ball Mill) atau Finish Mill. Pada Ball Mill 
tidak menggunakan waktu yang lama untuk menggrinding karena sudah 
melalui pra-grinding terlebih dahulu. Ball Mill  ini berupa berisi bola-bola 
baja yang berada dalam dua kompartemen. Kompartemen 1 bertujuan untuk 
menggiling material dan kompartemen 2 bertujuan menghaluskan atau 
menggerus material.Material yang di giling dalam Ball Mill atau Finish Mill 
berupa klinker, gypsum, dan senyawa pozzolan. Hasil dari penggilingan 
tersebut sudah berupa semen, kemudian disimpan dalam silo. 
g. Semen dari silo semen disaring terlebih dahulu untuk menghilangkan 
pengotor atau sampah yang terilat pada produk semen, selanjutya diumpan ke 
bagian packer (pengantongan) yaitu  rotary packer. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Penerapan Green Accounting Pada PT Semen Bosowa Maros 
Upaya penanganan dari dampak lingkungan yang telah ditimbulkan tentunya 
akan mengeluarkan biaya bagi perusahaan itu sendiri. PT Semen bosowa telah 
mengeluarkan biaya-biaya terhadap lingkungan, memperbaiki lingkungan sekitarnya, 
seperti yang dikatakan oleh Pak Arwan pada bagian Lingkungan bahwa:  
 
“Istilah green accounting ini baru saya dengar, namun untuk biaya 
terhadap lingkungan dari perusahaan sendiri itu mengeluarkan biaya 
yang terkait seperti reklamasi lahan bahwa kami akan melakukan 
penataan kembali, penanaman pohon, penyiraman jalan raya dan 
pengelolaan limbah pabrik agar tidak merusak lingkungan, biaya 
pemantauan dan pengukuran lingkungan serta biaya lainnya ”.  
Penjelasan dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan 
telah berupaya memperhatikan lingkungannya, hal ini terlihat dari biaya yang mereka 
keluarkan untuk lingkungan disekitar perusahaan agar tidak berdampak buruk seperti 
halnya penataan kembali lahan bekas tambang. Hal ini juga dikatakan oleh Ibu Nisa 
pada bagian Keuangan bahwa:  
 
“mengenai alokasi dananya kita memang sudah sediakan sudah 
dianggarkn setiap rapat pada awal tahun sekitaran 2 M pertahun. 
Namun juga tergantung pada program yang dilakukan untuk 
lingkungan dan masyarakat mau penjualan meningkat atau tidak tapi 
rata-rata 2 M karna kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan rutin”.  
Penerapan green accounting pada PT Semen Bosowa Maros secara garis besar 
telah dilaksanakan dan green accounting mengeluarkan biaya terhadap perbaikan 
lingkungan disekitar agar perusahaan tetap sustanable, namun pada bagian akuntansi 
masih menggunakan akuntansi konvensional yang belum mengakomodir aktivitas-
aktivitas yang telah dilakukan terhadap lingkungan ia tidak mengungkapkan pada 
laporan keuangan hal ini terlihat pada laporan keuangan, hal tersebut masuk dalam 
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kelompok beban representasi pada pos administrasi dan umum sebanyak  Rp. 
123.370.000.000 (Laporan keuangan 2015), semua aktivitas-aktivitas yang berkaitan 
dari CSR Perusahaan, dan diketahui bahwa merupakan green accounting bagian dari 
CSR Perusahaan. 
 
2. Penerapan Green Accounting Berdasarkan Triple Bottom Line Theory 
Berbagai upaya telah dilakukan oleh PT Semen Bosowa dalam melakukan 
aktivitasnya, agar memberikan dampak yang baik terhadap lingkungan, sosial dan 
profit perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan Pak Arwan 
bagian Lingkungan, mengatakan bahwa: 
 
“kami disini dalam melakukan aktivitas produksi perusahaan, selalu 
memperhatikan dampak yang akan di hasilkan, seperti debu, limbah 
B3 dan limbah domestik. Kami melakukan pencegahan dari hal 
tersebut, agar tetap berdampak baik terhadap lingkungan, sosial dan 
tentunya akan mengurangi biaya seperti pengolahan oli bekas yang 
diolah menjadi fosfat untuk dijadikan bahan peledak yang tentunya 
akan mengurangi biaya”. 
PT Semen Bosowa Maros dalam melakukan aktivitas produksinya sudah 
menjadi kewajiban dalam memperhatikan pelestarian lingkungan, sosial dan profit 
perusahaan agar tetap sustainable. 
a. Green accounting ditinjau dari planet  
Perusahaan dituntut harus turut serta dalam menjaga kelestarian 
lingkungan hidup dan keberlanjutan keberagaman hayati. Berbagai upaya 
dilakukan oleh PT Semen Bosowa dalam memperhatikan masalah 
lingkungannya. Salah satunya diungkapkan oleh Pak Arwan pada bagian 
Lingkungan dari hasil wawancara, mengatakan bahwa: 
 
“Adapun upaya yang dilakukan untuk tetap menjaga kelestarian 
lingkungan seperti polusi udara yang dihasilkan kami lakukan 
60 
 
reklamasi dari hal tersebut yaitu penanaman pohon-pohon di 
sekitar perusahaan serta penyiraman  jalan raya, sedangkan untuk 
limbah B3 Nya ada pengolahannya lebih lanjut agar tidak terjadi 
pencemaran lingkungan yaitu kami lakukan pemusnahan limbah 
B3 serta perijinan TPS (tempat pembuangan sementara) limbah 
B3, dan untuk limbah domestik tetap ada pengolahannya juga 
melalui IPAL “isolasi pengolahan limbah” dan ada memang yang 
sudah ditentukan limbah yang tidak merusak lingkungan baru 
dibuang atau hal ini kami lakukan daur ulang”. 
Penjelasan dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa perusahaan tetap 
berupaya dalam memperbaiki lingkungannya dengan melakukan aktivitas 
seperti penanaman pohon dan penyiraman jalan raya agar polusi udara dari 
aktivitas yang telah dilakukan perusahaan tidak berdampak terhadap 
masyarakat.  
PT Semen Bosowa Maros juga melakukan reklamasi dari bekas lahan-
lahan hasil penambangan. Seperti yang telah di ungkapkan oleh Pak Arwan 
pada bagian Lingkungan mengatakan bahwa: 
 
“setiap kali kami ingin melakukan penambangan ada izin untuk 
melakukan penambangan dari proses pengolahan ini ada 
persyaratannya dan kami bayar sekitar 1,5 M hal ini semacam 
garansi bahwa kita akan melakukan penataan kembali lahan 
tersebut hal ini merupakan jaminan reklamasi, disinilah kita 
mengeluarkan biaya lingkungan,  
...ditambahkan juga bahwa jaminan reklamasi kita tidak 
mengetahui arahnya kemana apakah bisa diambil atau tidak, kita 
hanya dianjurkan untuk melaksanakan sekitaran 2 H pertahun”. 
Upaya penanganan dampak lingkungan yang dilakukan oleh PT Semen 
Bosowa terhadap lingkungan juga telah melakukan kerja sama dengan pihak 
luar/eksternal untuk evaluasi pencemaran lingkungannya sebagai mana yang 
diungkapkan oleh Pak Arwan pada bagian Lingkungan mengatakan bahwa: 
 
“Untuk pencemaran lingkungan sendiri kami melakukan evaluasi 
oleh pihak ke 2 yaitu ekstenal dengan melakukan kerjasama 
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dengan Balai industri dengan melakukan laporan pelaksanaan 
pemantauan lingkungan per 6 bulan dan jika ada barometer yang 
keluar dari prosedur yang ditentukan  kami lakukan penanganan 
secara khusus”. 
Artinya baik perusahaan yang diwajibkan maupun tidak akan lebih baik 
ketika mereka menerapkan green accounting, karena praktik akuntansi 
konvensional saat ini memiliki keterbatasan. 
b. Green accounting ditinjau dari people 
Seperti yang kita ketahui bahwa perusahaan PT Semen Bosowa Maros 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam pertambangan dan persemenan. 
Hal ini akan berdampak pada  lingkungan sekitar begitu juga dengan 
masyarakatnya. Dengan demikian, pertanggung jawaban perusahaan terhadap 
masyarakat sekitar tetap dilaksanakan. Hal tersebut juga telah di lakukan oleh 
PT Semen Bosowa, dimana hasil wawancara dengan Pak Asrul bagian 
Community Empowering mengatakan bahwa: 
 
“kita disini tetap perdulikan masyarakat sekitar, dan dampak 
lingkungannya  hal itu kita tetap memiliki ambang batas, sekian 
gas emisi yang keluar, yang tidak merusak lingkungan serta 
masyarakat sekitar hal ini tidak melebihi ambang batas. Mengenai 
pertanggung jawaban sosial perusahaan dalam hal ini masyarakat 
sekitar khususnya pada desa Baruga dan Tukamasea karena dua 
desa ini terkena dampak langsung dari aktivitas perusahaan kita 
adakan kegiatan sosial berdasarkan 4 pilar yaitu sosial, 
pendidikan, keagamaan dan ekonomi. Dibidang sosial perusahaan 
memberikan bantuan  berupa air dos kepada masyarakat untuk 
keperluan acara pernikahan, aqiqah serta kematian dan 
memberikan bantuan kepada masyarakat yang terkena musibah 
dll. Dibagian pendidikan Memberikan bantuan dana pendidikan 
Pesantren Durul Ulum, serta beasiswa tingkat SD, SMP dan SMA 
dll. Dibagian keagamaan Memberikan sumbangan rutin kepada 
setiap mesjid di sekitar PT Semen Bosowa Maros, 
Menyumbangkan hewan Qurban untuk masyarakat disekitar area 
Pabrik dan masih banyak lagi yang lainnya. Dan yang terakhir 
pada bagian ekonomi Memberikan bantuan semen  untuk 
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pembangunan sarana dan prasarana 150 zak / Bulan, Budidaya 
Sayuran Organik dengan memanfaatkan lahan pekarangan Rumah 
untuk budidaya Sayuran Organik dll”. 
Dalam kehidupan bermasyarakat PT Semen Bosowa Maros juga 
mengedepankan kepedulian mereka dalam mencapai pengembangan 
masyarakat yang berkelanjutan, dengan memaksimalkan keterlibatan 
masyarakat mulai dari tahap pembuatan keputusan, penerapan keputusan, 
penikmatan hasil dan evaluasi, sehingga masyarakat yang mandiri dan berdaya 
dapat tercapai, hal ini juga diungkapkan oleh Pak Asrul pada bagian 
Community Empowering mengatakan bahwa: 
 
“Ketika kami ingin melaksanakan kegaiatan kita tetap 
bereksplorasi di kepala desa  untuk mengetahui kegiatan-kegiatan 
apa-apa saja yang akan dilakukan oleh perusahaan agar hal 
tersebut tidak berbenturan dengan kegiatan di Desa setempat dan 
hal itu kami memang bentuk tim untuk mengawasi kegiatan. 
Kegiatan yang kami lakukak biasa masukan dari masyarakat atau 
pemerintah desa setempat. Kami tetap libatkan masyarakat sekitar 
untuk kegiatan yang dilakukan salah satunya budidaya sayuran 
organik bahwa masyarakat memanfaatkan pekarangan rumah 
mereka dengan menanam sayur-sayuran dan hal ini pihak 
perusahaan telah melakukan pembinaan untuk 13 Kelompok 
Wanita Tani dengan melakukan training pembibitan, pembuatan 
pupuk dan racun organik (Biopestisda) dan Pelatihan Pembuatan 
Bibit”.  
Perusahaan harus dapat membangun hubungan sosial dengan masyarakat 
(komunitas lokal) dimana perusahaan berada agar tercipta masyarakat yang 
berdaya. Bersama dengan masyarakat, perusahaan membangun pranata sosial 
yang tugasnya mengatur hubungan perusahaan dengan komunitas lokal. Pranata 
sosial yang ada tentu saja bersandar pada aturan-aturan yang berlaku (nilai-nilai 
budaya yang berlaku) di masyarakat tersebut. Seperti yang telah di katakan oleh 




“Dalam menjaga hubungan masyarakat disekitar perusahaan agar 
tetap berdaya kami merekrut pegawai dari masyarakat sekitar 
untuk bekerja diperusahaan. Serta memberikan beasiswa untuk 
anak SD, SMP dan SMA dan tahun kemarin kami rekrut siswa-
siswi sekitaran 15 orang untuk kuliah di salah satu perguruan 
tinggi yang kami miliki serta merekrutnya sebagai pegawai. 
Lanjutnya dalam menjaga hubungan dengan pemuda-pemuda desa 
kami rencanakan buatkan lapangan sepak bola khusus untuk 
mereka berlatih”. 
PT Semen Bosowa Maros senantiasa merasa sebagai bagian dari 
komunitas dan bertanggungjawab terhadap kelangsungan kehidupan 
masyarakat Maros secara khusus dan bertekad menjadi berkah dikancah 
nasional secara umum. Perhatian PT Semen Bosowa Maros sebagai industri 
semen dengan kapasistas 1,8 juta ton per tahun terhadap masyarakat sekitar 
sangat besar, hal ini dapat dilihat dari persentase jumlah karyawan yang 
mencapai sekitar 70% adalah penduduk sekitar pabrik. 
c. Green accounting ditinjau dari profit  
perusahaan dalam aktivitasnya sudah sebuah keharusan untuk 
memperhatikan dampak yang dihasilkannya. Seperti yang diungkapkan oleh 
Ibu Nisa pada bagian Keuangan mengatakan bahwa: 
 
“kami tetap mengeluarkan biaya-biaya terhadap lingkungan dan 
kepada masyarakat disekitar perusahaan, namun disini kami hanya 
anggarkan biayanya sedangkan pada pelaksanaannya kami 
serahkan kepada bagian Environment & Comdev dept, merekalah 
yang membuat program-program yang berhubungan dengan 
perbaikan lingkungan serta kepedulian terhadap masyarakat kami 
disini hanya terima pertanggung jawabannya saja. ” 
Upaya perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan 
tentu dilakukan dengan terus berinovasi terhadap produk yang diproduksinya, 
melakukan stategi pemasaran, meningkatkan teknologi perusahaan dan lainnya. 




“kami disini memiliki masing-masing direktorat untuk  semen 
yaitu direktorat komersial, tekhnik, keuangan dan HR dan GA, 
dimana direktorat Komersil mencakup penjualan atau sales dan 
distribusi dan yang lainnya masing-masing bertanggung jawab, 
nah dari sini masing-masing direktorat memaparkan strategi-
strategi untuk mencapai target apa yang akan dicapai pada tahun 
berikutnya termasuk pada strategi pemasaran serta yang lainnya. 
Misalnya pada tahun 2017 kita akan menjual sekian ton  semen, 
dengan demikian kita bisa menjual dengan efisiensi cost misalnya 
kita pilih nonmaterial pada distribusi dengan mengifisiensi dibiaya 
kapal dan biaya solar dan sebagainya”. 
Untuk meningkatkan rasa tanggung jawab sosial dan lingkungan serta 
untuk meningkatkan akuntabilitas, perusahaan sebaiknya membuat laporan 
sosial, baik laporan berisi teks narasi mengenai kegiatan CSR maupun laporan 
biaya sosial. Pada PT Semen Bosowa tetap melaksanakan kegiatan sosialnya 
namun untuk laporan kegiatan seperti sustainability report perusahaan tidak 
membuat karena perusahaan bukan merupakan perusahaan terbuka, seperti 
yang dikatakan oleh Ibu Nisa pada bagian Keuangan, bahwa: 
 
“kami disini tidak membuat laporan semacam sustainability report 
karena kami disini bukan perusahaan terbuka, tapi untuk 
keberlanjutan perusahaan kedepannya  tetap ada dan biasanya 
seperti hal itu hanya dipaparkan oleh dewan direksi kepada 
pemengang saham, sebenarnya kami disini ada sustainability 
report namun kita hanya paparkan secara langsung kepada 
pemengang saham tidak berbentuk narasi atau teks untuk 
dipublikasikan karena hal tersebut memang juga tidak diminta 
oleh pemengang saham hanya dipaparkan secara langsung 
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dan yang akan dicapai 
kedepannya pada setiap direktorat”.  
Keberadaan dan keberlangsungan suatu entitas sangat dipengaruhi oleh 
dukungan yang diberikan oleh stakeholder, karena entitas dalam melakukan 
aktivitasnya bukanlah hanya untuk memenuhi kepentingannya sendiri dan 
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hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi harus memberikan manfaat 
kepada stakeholder-nya.  
 
3. Penerapan Green Accounting Dalam Mendukung Sustainability Development 
. Kemampuan perusahaan untuk menerapkan green accounting dilingkup 
usahanya, diharapkan akan mampu untuk mengelola biaya-biaya berkaitan dengan 
lingkungan dan pada akhirnya perusahaan akan dapat melakukan pembangunan 
berkelanjutan Seperti yang dikatakan oleh Pak Asrul pada bagian Community 
Empowering bahwa:  
 
“Semua ada aturan tersendirinya. Perusahaan juga punya aturan dan 
kebijakannya terhadap masyarakat disekitar perusahaan dan 
peningkatan karyawan ada SOP tersendirinya itu bagian sosialnya pada 
bagian lingkungan ada pemantauan lingkungan setiap tahun 
dilaksanakan, penanaman pohon pada bekas tambang dan pada bagian 
ekonomi bahwa sudah jelas perusahaan mengarah kepada hal tersebut 
tetapi tetap kita laksanakan kewajiban perusahaan terhadap dua hal ini 
yaitu lingkungan dan masyarakatnya. 
Ketiga pilar tersebut saling terkait, apabila ketiganya dalam generasi sekarang 
saling terkait dan saling mendukung, maka dari hasil generasi sekarang akan dapat 
dinikmati generasi selanjutnya. Ibu Nisa pada bagaian Keuangan  
mengatakan bahwa: 
 
“Perusahaan selain mengarah ke ekonominya juga harus 
memperhatikan lingkungan dan masyarakatnya apalagi perusahaan 
bagian industri secara tidak langsung akan mempengaruhi 
lingkungannya dan masyarakat disekitar perusahaan maka dari hal 
tersebut kita harus memperhatikan kondisi lingkungan mereka, dengan 
demikian semen bosowa membuat program-program pengembangan 
masyarakat secara tidak langsung harus memperhatikan masyarakat 
seperti melakukan reklamasi lahan pertambangan dengan menanam 
berbagai jenis pohon seperti mangga dan lainnya hal ini juga sudah 
termasuk dalam perbaikan lingkungan perusahaan dan hal tersebut 
untuk masyarakat disekitar juga, dengan demikian hal tersebut 
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meningkatkan citra perusahaan sehingga konsumen lebih mengenal 
semen bosowa dan memilih produk bosowa sehingga profit dari 
sebuah perusahaan dapat tercapai”. 
Pembangunan seperti itu dapat dicapai jika aktivitas pembangunan, selain 
mengejar kepentingan ekonomi, juga memperhatikan sosial/masyarakat dan 
ekologi/lingkungan. Sasaran ini sekaligus  ditujukan kepada seluruh stakeholder 
(pemangku kepentingan) yang terlibat dalam aktivitas bisnis perusahaan, baik yang 
terlibat langsung (seperti; pemilik modal, karyawan, pemasok dan konsumen) 
maupun yang tidak langsung (seperti; masyarakat, lingkungan dan pemerintah). Hasil 
wawancara dengan Pak Arwan Pada bagian Lingkungan menyatakan bahwa: 
 
“bahwa sudah seharusnya memang perusahaan memperhatikan tiga hal 
tersebut yaitu ekonomi, lingkungan dan sosialnya di perusahaan karena 
hal tersebut sudah ada aturannya baik itu dari pemerintah lingkungan 
hidup dari pertambangan dengan melakukan perbaikan lingkungan dan 
memang membuat kita patuh terhadap hal itu karena kita diperiksa dan 
diaudit per 6 bulan, baik menyangkut ISO 14001 dari balai lingkungan 
hidup dan per 6 bulan itu ada laporan pelaksanaanya untuk pengolahan 
lingkungan ”. 
Sustainability development hanya mampu dicapai jika perusahaan mampu 
mengharmonisasikan ketiga unsur yaitu lingkungan, ekonomi, dan sosialnya 
(Schaltegger 2005: 185). Kemampuan perusahaan untuk menerapkan environmental 
accounting dilingkup usahanya, diharapkan akan mampu untuk mengelola biaya-
biaya berkaitan dengan lingkungan dan pada akhirnya perusahaan akan dapat 
melakukan pembangunan berkelanjutan.  
 
C. Pembahasan  
1. Penerapan Green Accounting Pada PT Semen Bosowa Maros 
Green accounting dikenal dengan akuntansi lingkungan yang 
mengidentifikasi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk lingkungan di 
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sekitar. Green accounting sendiri bukanlah yang baru lagi bagi dunia usaha yang 
bersentuhan langsung dengan alam seperti halnya PT Semen Bosowa Maros yang 
melakukan penambangan dalam proses produksinya. Sudah sebuah keharusan 
perusahaan dalam memperhatikan lingkungan, agar kiranya perusahaan mendapat 
legitimacy dari masyarakat. Jannah (2014)  mengatakan bahwa, perusahaan berusaha 
untuk memastikan bahwa pemangku kepentingan menganggap aktivitas mereka 
sebagai legitimasi Perusahaan berusaha mendapatkan legitimasi dari masyarakat 
dengan cara melaksanakan program-program yang sesuai dengan harapan 
masyarakat. Hal ini juga telah dilaksanakan oleh PT Semen Bosowa Maros yang 
memperhatikan lingkungan disekitarnya serta masyarakat yang terkena dampak 
langsung dari aktivitasi operasi perusahaan. Adapun upaya yang telah dilakukan oleh 
perusahaan terhadap lingkungan ialah penanaman pohon, penyiraman jalan raya, serta 
pengelolaan limbah pabrik agar tidak merusak lingkungan. 
Aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros dalam 
upaya pelestarian lingkungan memang telah menimbulkan biaya terhadap perusahaan, 
namun hal ini tetap akan dilkeluarkan oleh perusahaan karena merupakan kewajiban 
bagi perusahaan untuk tetap menjaga lingkungannya agar lestari dan beraktivitas 
tanpa merusak lingkungan, hal demikianlah peran green accounting diperlukan dalam 
sebuah perusahaan sebagai pengungkapan. Pelestarian lingkungan akan dicapai 
dengan mengeluarkan biaya-biaya yang terkait dengan lingkungan. Moedjarnako 
(2013) mengatakan bahwa peranan akuntansi lingkungan adalah suatu pedoman 
pemerintah yang diberikan kepada badan usaha yang menghasilkan limbah agar dapat 
berupaya dalam aspek pengendalian terhadap pencemaran dan kerusakan fungsi 
lingkungan hidup yang meliputi pencegahan, penanggulangan dan pemulihan. 
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Perlakuan lingkungan PT Semen Bosowa Maros dalam memperhatikan masalah 
lingkungannya, sejalan dengan ayat dalam Al-Qur’an, salah satunya telah dijelaskan 
dalm Q.S Al-A’raaf Ayat 56: 
                            
        
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”. (Q.S Al-A’raaf: 56). 
Dan janganlah kalian membuat kerusakan di bumi dalam bentuk apapun, 
setelah Allah memperbaiki (keadaan) dunia dengan mengutus para Rasul (semoga 
keselamatan menyertai mereka) dan memakmurkannya dengan ketaatan kepada-Nya. 
Berdoalah kepada-nya dengan penuh keikhlasan, disertai rasa takut akan siksa dan 
berharap pahala dari-Nya. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-
orang yang berbuat kebaikan (Syaikh, 2015)  
Berdasarkan ayat diatas sebagai bentuk penyadaran bagi perusahaan agar 
dapat memperlakukan lingkungan secara baik dengan memfaatkan segala sumber 
daya untuk tidak merusak lingkungan dan tata kelola kehidupan manusia. Hal ini juga 
sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada stakeholder seperti yang dikatakan oleh 
Lindawati dan puspita (2015) bahwa teori stakeholder merupakan suatu teori yang 
mengatakan bahwa keberlangsungan suatu perusahaan tidak terlepas dari adanya 
peranan stakeholder baik internal maupun eksternal dengan berbagai latar belakang 
kepentingan yang berbeda dari setiap stakeholder yang ada. Pelaksanaan dari green 
accounting pada PT Semen Bosowa Maros berdasarkan aktivitas lingkungan yang 
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dilaksanakan telah mengelarkan biaya-biaya terhadap lingkungan namun dalam 
pencatatan tetap menggunakan akuntansi konvensional.  
 
2. Penerapan Green Accounting Berdasarkan Triple Bottom Line Theory 
Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sudah sebuah keharusan untuk 
memperhatikan dampak yang akan dihasilkannya, dimana perusahaan harus 
memperhatikan kondisi yang ada yaitu sistem nilai perusahaan kongruen dengan 
sistem nilai yang ada di masyarakat luas. Adanya keseimbangan antara sistem nilai 
tersebut, tentunya akan memberikan dampak terhadap perusahaan yaitu perusahaan 
mendapatkan legitimasi dari masyarakat sebagai wujud dari ekoefisiensi. Setiawan 
(2016) mengatakan bahwa kegiatan produksi yang bermanfaat yaitu dengan 
mengurangi dampak lingkungan, menghemat konsumsi sumber daya dan biaya secara 
simultan. Hal ini telah dilaksanakan PT Semen Bosowa Maros yang tetap 
memperhatikan aspek lingkungan, sosial dan profit tetap dicapai untuk menunjang 
keberlangsungan perusahaan.  Dengan kata lain, PT Semen Bosowa Maros tetap 
berusaha untuk memaksimalkan laba perusahaan (profit) selaras dengan tujuan untuk 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat (people), dan 
lingkungan (planet). Tanggung jawab ekonomi dengan jalan menghasilkan  
keuntungan maksimum bagi pemegang saham selain itu sesuai dengan pendapat teori 
stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi 
stakeholdernya. 
Elkington (1997) dalam Tarigan dan Samuel (2014), perusahan memiliki 
tanggung jawab atas dampak positif maupun negatif yang ditimbulkan terhadap aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan. Dalam bahasa yang sama juga diungkapkan oleh 
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majalah Investor, dimana perusahaan perlu membangun hubungan baik dengan 
semua stakeholder, tidak sekedar menjaga hubungan dengan pemegang saham 
(shareholder) dan memberi bantuan sosial, tetapi perusahaan juga harus membina 
hubungan dengan konsumen, pemerintah, dan masyarakat luas (menjaga 
kesinambungan). 
Yuswohady (2008) mengatakan juga dalam artikelnya yang berjudul triple 
bottom line bahwa ide dibalik konsep triple bottom line ini tak lain adalah adanya 
pergeseran paradigma pengelolaan bisnis dari “shareholders-focused” ke 
“stakeholders-fosuced”. Dari fokus kepada perolehan laba secara membabi-buta 
menjadi perhatian pada kepentingan pihak-pihak yang terkait (stakeholders interest) 
baik langsung maupun  tidak langsung dengan perusahaan. Konsekuensinya, peran 
dunia bisnis semakin signifikan sebagai alat pemberdaya masyarakat dan pelestarian 
lingkungan.“The business entity should be used as vehicle for coordinating 
stakeholders interest, insteadof maximizing shareholders profit” (Yuswohady, 2008). 
Menurutnya, ide triple bottom line ini sekaligus mencoba menempatkan upaya 
pemberdayaan masyarakat dan pelestarian lingkungan pada titik sentral dari 
keseluruhan strategi perusahaan, bukan periferal, bukan tempelan, bukan kosmetik. 
Conventional wisdom yang selama ini ada mengatakan: tumpuk profit sebanyak-
banyaknya, lalu dari profit yang menggunung itu sisihkan sedikit saja untuk kegiatan 
sosial dan pelestrian lingkungan. Dengan triple bottom line, maka pendekatannya 
menjadi berbeda, dari awal perusahaan sudah menetapkan bahwa tiga tujuan holistik 
yaitu Economic, Environmental dan Sosial hal tersebut hendaknya dicapai secara 




a. Green accounting ditinjau dari planet 
Aktivitas-aktivitas yang di lakukan PT Semen Bosowa Maros dalam 
upaya pelestarian lingkungan akan menimbulkan biaya, disinilah peran green 
accounting sebagai pengungkapan. Ghozali dan Chariri (2007) mengatakan bahwa 
melegitimasi aktivitas perusahaan di mata masyarakat, perusahaan cenderung 
menggunakan kinerja yang berbasis lingkungan dan pengungkapan informasi 
lingkungan. Melalui penerapan green accounting diharapkan kelestarian 
lingkungan dapat terjaga, karena dengan menerapkan green accounting maka 
secara sukarela perusahaan akan mematuhi kebijakan pemerintah dalam upaya 
pelestarian lingkungan. Berikut biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan 
terhadap lingkungan 
Tabel 2 
Daftar biaya-biaya lingkungan PT Semen Bosowa  
 
No, Nama Biaya 
1. Biaya pelatihan pegawai 
2. Biaya daur ulang 
3. Biaya mengaudit aktivitas lingkungan 
4. Biaya pemantauan dan pengukuran lingkungan 
5. Biaya pengelolaan dan membuang sampah/limbah 
6. Biaya mendaur ulang sisa bahan 
7. Biaya jaminan reklamasi 
8. Biaya yang timbul karena adanya kewajiban untuk 
mematuhi peraturan pemerintah agar dimasa depan tidak 
72 
 
muncul masalah lingkungan. 
9. Biaya perijinan TPS (tempat pembuangan sementara) 
limbah B3 
10. Biaya perijinan pemanfaatan limbah B3 
11. Biaya pengelolaan limbah B3 
12. Biaya pemusnahan limbah B3 
Sumber : data diolah, 2017 
Perlakuan lingkungan PT Semen Bosowa Maros dalam memperhatikan 
masalah lingkungannya, sejalan dengan ayat dalam Al-Qur’an, salah satunya 
dijelaskan dalam Q.S. Al Baqarah ayat 205: 
                                      
Terjemahnya 
”Dan apabila ia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat 
kerusakan dibumi, serta merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan 
Allah tidak menyukai kerusakan”. (Q.S Al Baqarah: 205). 
Imam Syafi’i mengatakan Allah Berfirman yang artinya ‘Apabila dia 
berpaling (darimu), dia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya’ 
yang dimaksud dengan sa’i disni adalah perbuatan, bukan berjalan kaki. Suatu 
kaum dengan ikatan  janji mereka berusaha untuk mencapainya mereka tidak 
berbuat, tidak saling mengecam, dan tidak berpindah tak secuil pun kebaikan yang 
mereka lakukan melainkan nenek moyang mereka telah saling mewarisi sikap itu 
sebelumnya (Al-Farran, 2008). 
Ayat di atas menggambarkan secara nyata bagaimana islam sangat 
memperhatikan kelestarian lingkungan. Segala jenis usaha dalam bentuk bisnis 
maupun non-bisnis harus mampu melestarikan alam sebagai bentuk 
pertanggungjawaban lingkungan. Mengingat saat ini perusahaan tidak hanya 
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dituntut untuk menghasilkan keuntungan/laba semata tetapi juga harus 
memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan. PT Semen Bosowa Maros 
dalam melakukan aktivitas produksinya, tentunya memperhatikan pelestarian 
lingkungannya, hal tersebut dikarenakan perusahaan harus memperhatikan sistem 
nilai yang ada diperusahaan harus seimbang dengan sistem nilai yang ada di 
masyarakat, agar kiranya dapat meminimalisir adanya lagitimacy gap. Legitimacy 
gap berpotensi besar terjadinya protes dari stakeholder terhadap perusahaan yang 
akan berdampak pada eksistensi perusahaan, stabilitas operasional dan berakhir 
pada profitabilitas. 
Perusahaan yang diwajibkan maupun tidak akan lebih baik ketika mereka 
menerapkan green accounting, karena praktek akuntansi saat ini memiliki 
keterbatasan, hal tersebut dapat dilihat dari defenisi akuntansi yang ditetapkan oleh 
Accounting Principles Board (APB) (Suwardjono, 2002: 6) bahwa: 
 
” Accounting is the body of knowledge and functions concerned 
with systematicoriginating, authenticating, recording, classifying, 
processing, summarizing, analyzing, interpreting, and supplying 
of dependable and significant informationcovering transactions 
and events which are, in part at least, of financial character, 
required for the management and operation of an entity and for 
reports that have to be submitted thereon to meet fiduciary and 
other responsibilities”. 
 
Dari definisi tersebut dapat dilihat bahkan pelaporan konvensional hanya 
mengukur dan mengungkapkan posisi keuangan (neraca), kinerja keuangan 
perusahaan (laporan keuangan), perilaku keuangan perusahaan melalui pelaporan 
perubahan posisi keuangan (Belkaoi, 2000 dalam Sambharakreshna, 2009). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan akhir proses akuntansi adalah 
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menghasilkan laporan formal. Namun keterbatasan dalam pelaporan konvensional 
adalah tidak dapat memberikan informasi penting mengenai produktivitas 
perusahaan yang melibatkan sosial dan lingkungan. 
b. Green accounting ditinjau dari people 
Praktek-praktek bisnis yang adil dan menguntungkan terhadap pekerja, 
masyarakat dan daerah dimana perusahaan menjalankan bisnisnya akan 
berdampak baik terhadap keberlanjutan perusahaan. Perusahaan bukanlah sebuah 
entitas yang beroperasi hanya untuk diri sendiri, namun juga harus memberikan 
manfaat bagi pihak lainnya misalnya masyarakat disekitar perusahaan. Johnston 
(2001) mengatakan bahwa jika perusahaan tidak memiliki perhatian yang tinggi 
terkait permasalahan pegawai maka bisa diprediksi bahwa perusahaan tersebut 
tidak memiliki perhatian yang tinggi terhadap permasalahan lingkungan dan 
pertanggungjawaban sosial lainnya.  Jadi, bila sebuah perusahaan ingin dinyatakan 
sebagai perusahaan yang bertanggung jawab, syarat utamanya adalah mengetahui 
secara persis apa saja dampak dari operasinya, baik negatif maupun positif. 
Dampak negatif itu kemudian diminimumkan dengan pengelolaan, dan apabila 
tidak bisa menjadi nol maka harus ada upaya kompensasi itu dalam aktivitas yang 
tercantum dalam laporan, sementara dampak positifnya harus dimaksimumkan. 
Komitmen perusahaan untuk memperlakukan karyawan secara etis dan 
adil, dan memberikan kompensasi yang adil dan hal tersebut telah dilakukan PT 
Semen Bosowa dengan memberikan gaji yang sesuai dengan kompetensi dan 
bidang yang ditekuninya. Selain itu, perusahaan juga menyediakan klinik 
kesehatan gratis untuk para karyawan serta menyediakan makan siang gratis untuk 
setiap harinya. Ketika karyawan perusahaan sudah berdaya maka perusahaan tak 
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melupakan tanggung jawab mereka terhadap masyarakat yang ada disekitar 
perusahaan. Berikut aktivitas-aktivitas yang dilakukan PT Semen Bosowa Maros 
terhadap masyarakat 
Tabel 3 
Aktivitas-aktivitas PT Semen Bosowa Maros terhadap masyarakat   
 
No. Aktivitas-aktivitas 
 Bidang Infrasturktur dan ekonomi 
1. Pembentukan kampung Bosowa 
2. pengecoran Jalan Beton Poros Dusun Samariga – Dusun Kassi 
± 3 Km 
3. Pembangunan Jalan Paving Blok Jalan Masuk mesjid Dusun 
Cambajawa ± 300 meter 
4. Pembangunan Jalan Beton Dusun Balang ± 150 meter 
5. Pembangunan Jalan Dusun Cambajawa ± 800 meter 
6. Pembuatan irigasi ± 300 meter di Dusun Bontokappong 
7. Pembangunan Saluran Irigasi  ± 300 meter di Dusun Pajjaiyang 
8. Memberikan bantuan semen  untuk pembangunan sarana dan 
prasarana  Ring II 150 zak / Bulan 
9. Pembuatan Kolam Penampung  mata air Kp. Gatong 
10. Pembuatan Penampungan (Embun) dan Saluran Air di Area 
persawahan Dusun Balang 
11. Pembangunan Saluran Irigasi Dusun Cambajawa 
12. Pembuatan Kolam dan Jaring air bersih 
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13. Sanitasi Berbasis Masyarakat 
14. Budidaya Sayuran Organik 
 Bidang Keagamaan  
1. Pengajian Rutin Ring 1 setiap bulan (Bentuk Tim Pengajian 
Tiap Dusun) 
2. Pemberian Tunjangan Kepada guru mengaji 
3. Semarak Ramadhan 
4. Menyumbangkan hewan Qurban untuk masyarakat disekitar 
area Pabrik 
5. Membantu Masyarakat dalam perayaan hari-hari Besar dan 
Kegiatan-kegiatan Keagamaan 
6. Mengadakan MTQ Tingkat Kecamatan  
 Bidang sosial dan budaya 
1. Memberikan Bantuan  Air Dos Kepada Masyarakat untuk 
keperluan Acara Perkawinan, Aqiqah, kematian 
2. Memberikan bantuan kepada Masyarakat yang mendapat 
Musibah Bencana Alam, Kebakaran dll. 
3. Memberikan Bantuan kegiatan sosial  kepada Pemda, 
kepemudaan, Mahasiswa dan masyarakat 
 Bidang pendidikan 
1. Memberikan bantuan dana pendidikan Pesantren Durul Ulum 
2. Pemberian Beasiswa tingkat SD, SMP dan  SMA 
3. Memberikan Bantuan Beasiswa Bagi Calon Mahasiswa yang 
Lolos di Perguruan Tinggi Poltek Bosowa 
77 
 
4. Pembinaan Sanggar Seni Salokoa 
Sumber: data diolah, 2017 
Program-program yang telah dilakukan diharapkan akan dapat 
membentuk atau menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera dan 
mandiri. Pengembangan kegiatan yang berkesinambungan, kreatif dan 
konsisten pada peningkatan kualitas hidup manusia. Program tersebut 
memerlukan komitmen yang kuat, partisipasi aktif, serta ketulusan dari semua 
pihak yang peduli. Program yang berkelanjutan diharapkan akan dapat 
membentuk atau menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera dan 
mandiri (Rokhim dan Widodo, 2009). Kegiatan yang lakukan tersebut memang 
merupakan bagian dari komitmen perusahaan hal ini juga diungkapkan bahwa 
sebuah komitmen yang harus dilaksanakan oleh sebuah perusahaan untuk 
menjaga eksistensinya dan sebagai feedback antara perusahaan dengan 
lingkungan serta masyarakat (stakeholders) yang berada wilayah perusahaan 
tersebut berdiri (Aulya et al., 2017).   
Berdasarkan pendekatan kesadaran sosial kemasyarakatan yang tinggi, 
maka diterapkanlah pendekatan Community Development di PT Semen Bosowa 
Maros. Sejak dini PT Semen Bosowa Maros komitmen terhadap masyarakat 
dengan membentuk Community Develoment sebagai upaya pendekatan yang 
proaktif dalam mengantisipasi dan mengatasi berbagai masalah yang timbul 
akibat dari aktifitas perusahaan. Dengan kata lain Community Development 
merupakan terobosan yang sangat efektif dalam meminimalisir benturan 
dengan budaya lokal dan kesenjangan sosial ekonomi agar sentiasa terpelihara 




c. Green accounting ditinjau dari profit 
Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari keuntungan 
ekonomis yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan berkembang, begitupun 
dengan PT Semen Bosowa Maros yang tetap menjaga eksistensinya dalam 
menunjang keberlanjutan perusahaan dengan mencapai profit yang sebesar-
besarnya tanpa menghiraukan hak yang lainnya seperti mengeluarkan biaya 
terhadap lingkungan serta membantu masyarakat disekitar perusahaan. Triple 
Bottom Line Theory ini mengarahkan perusahaan-perusahaan untuk secara suka 
rela berkontribusi untuk menciptakan kehidupan sosial yang lebih baik serta 
lingkungan yang sehat (Muqodim dan Susilo, 2013).  
 
3. Penerapan Green Accounting Dalam Mendukung Sustainability Development 
Secara normatif, pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan dan sumber daya 
alam wajib memperhatikan keseimbangan lingkungan dan kelestarian fungsi serta 
kemampuannya. Pemenfaatan dan pengelolaan lingkungan sumber daya alam tidak 
hanya diperuntukkan untuk dinikmati dimasa sekarang saja, akan tetapi wajib untuk 
memperhatikan kehidupan generasi dimasa yang akan datang. Sehingga dalam 
pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan dan sumber daya alamnya sudah 
sewajarnya dilakukan suatu aksi atau tindakan pencegahan dan pengendalian akan 
dampak negatif pembangunan melalui peran serta aktif dari para pihak sebagai 
stakeholders dalam  pembangunan. Seperti unsur masyarakat, investor dan 
pemerintah. 
Menurut Sugandi, dkk (2007) dalam Zaini dan Darmawanto (2015) model 
pembangunan berkelanjutan didasarkan atas tiga pilar utama yang ketiganya saling 
berkaitan, yaitu pertama, society, berkaitan peran masyarakat, responsibility 
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(tanggung jawab), interaksi sosial, keperilakuan masyarakat dan kondisi sosial 
masyarakat yang ada di suatu wilayah. Kedua, environment, yaitu berkaitan dengan 
lingkungan alam, termasuk lingkungan fisik serta adanya seperangkat kelembagaan 
sebagai hasil buatan manusia dalam rangka pemanfaatannya. Ketiga, economy, yaitu 
kesejahteraan ekonomi masyarakat dan pemanfaatan lingkungan alam untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat termasuk dalam rangka memperoleh keuntungan. 
PT Semen Bosowa Maros sudah melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial dan 
lingkungan untuk daerah disekitar perusahaan yang terkena dampak langsung, namun pada 
pencatatan laporan mengenai biaya-biaya yang telah dikeluarkan belum dirincikan secara 
jelas jenis-jenis biayanya hal ini seperti beban sumbangan semen pada HPP dan juga di 
kelompok beban representasi di pos administrasi dan umum pada laporan laba rugi”. Akan 
tetapi, penjelasan tersebut tidak diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan perusahaan. 
Terkait mengenai annual report atau laporan tahunan, bahwa perusahaan belum menjadi 





Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti maka dapat 
disimpulkan bahwa PT Semen Bosowa Maros telah mengeluarkan biaya-biaya 
terhadap lingkungan. Aktivitas lingkungan yang telah dilakukan seperti pengolahan 
limbah B3, biaya pemantauan lingkungan, biaya peatihan pegawai, biaya daur ulang, 
biaya mengaudit aktivitas lingkungan serta reklamasi lahan. Dengan demikian, 
penerapan green accounting belum maksimal karena biaya yang dikeluarkan terhadap 
lingkungan tidak dirincikan secara jelas pada laporan keuangan dan masih digabung 
dengan beban yang lain. Hal ini dikarenakan perusahaan belum merupakan 
perusahaan terbuka sehingga akitivitas terhadap lingkungan dan keberlanjutan sebuah 
perusahaan disampaikan secara langsung pada investor pada setiap direktorat 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan untuk kedepannya.  
Biaya-biaya lingkungan PT Semen Bosowa Maros belum dilaporkan dengan 
baik, perusahaan cenderung mengeluarkan saja tanpa mengetahui arahnya kemana. 
Seperti halnya biaya reklamasi yang dikeluarkan. Hal ini tidak nampak pada laporan 
keuangan, sehingga biaya tersebut menjadi tersembunyi, begitu juga dengan biaya 
yang lainnya. Hal ini dikarenakan perusahaan masih menggunakan akuntansi 
konvensional, sehingga biaya-biaya terhadap lingkungan tidak nampak. 
Pemahaman terhadap green accounting pada PT Semen Bosowa Maros lebih 
banyak diarahkan pada implementasi aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan 
lingkungan tanpa mengetahui makna dari penerapan green accounting itu sendiri, 
sehingga hal ini agak keliru diantara mereka. Upaya yang dilakukan oleh PT Semen 
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Bosowa Maros belum mencerminkan green accounting yang sebenarnya. Namun, 
dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dari segi lingkungan, ekonomi 
dan sosialnya sudah dapat dikatakan mendukung pembangunan berkelanjutan, hanya 
saja pengungkapan akuntansinya perlu untuk dijelaskan dan dirincikan secara baik 
agar tidak tersembunyi serta pihak investor dan pihak eksternal lainnya dapat 
mengetahui  aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Publikasi dari 
pelaporan biaya lingkungan akan berfungsi dengan baik sebagai landasan bagi 
perusahaan khususnya PT Semen Bosowa Maros dalam memenuhi tanggung 
jawabnya terhadap lingkungan dan transparansi kepada pihak stakeholder dan juga 
dalam mendukung sustainability development. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan analisis peneliti dan pembahasan yang telah dilakukan adapun 
implikasi penelitian yang diajukan adalah: 
1. Pengungkapan biaya lingkungan pada PT Semen Bosowa Maros akan 
mendorong perusahaan dalam meningkatkan transparansi lingkungan. 
2. Meningkatkan komitmen perusahaan dalam upaya perbaikan lingkungan, 
sehingga hal tersebut sebagai perwujudan dalam mendukung sustainabilty 
development.  
3. Penerapan green accounting akan dapat menunjang perusahaan dalam 
meningkatkan citra yang baik, sehingga perusahaan akan tetap sustainable, 
serta akan dapat meningkatkan nama baik perusahaan dimata masyarakat, 





C. Saran  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
terdapat beberapa saran yang atas keterbatasan yang ada untuk perbaikan dimasa 
mendatang, diantaranya  
1. PT Semen Bosowa Maros diharapkan untuk melaporkan biaya-biaya 
lingkungannya secara terperinci untuk memenuhi kebutuhan pihak 
stakeholder. Serta pengungkapan tersebut dapat diusulkan untuk penyusunan 
sustainabilty report secara tertulis agar lebih transparan pada semua pihak 
meskipun bukan merupakan perusahaan terbuka hal ini dapat menjadi nilai 
tambah dan terwujudnya legitimasi bagi perusahaan.  
2.  Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis perlakuan biaya lingkungan, 
dan juga pertanggung jawaban perusahaan terhadap sosialnya serta tingkat 
ekonomi yang dihasilkan dalam proses produksinya, sehingga diharapkan 
pada penelitian selanjutnya dapat memfokuskan kepada perlakuan biaya-
biaya lingkungan dan dapat merumuskan sebuah konsep untuk perlakuan 
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Narasumber : Pak Arwan (Bagian Lingkungan) 
Waktu : Kamis, 13 Juli 2017 
 
 
1. Apa bapak pernah mendengar akuntansi lingkungan atau green accounting? 
Jawaban :  Istilah green accounting ini baru saya dengar, namun untuk biaya 
terhadap lingkungan dari perusahaan sendiri itu mengeluarkan biaya yang terkait 
seperti reklamasi lahan bahwa kami akan melakukan penataan kembali, 
penanaman pohon, penyiraman jalan raya dan pengelolaan limbah pabrik agar 
tidak merusak lingkungan 
2. Apa-apa saja yang dilakukan oleh perusahaan agar aktivitas produksinya tidak 
berdampak terhadap lingkungan pak? 
Jawaban : Kami disini dalam melakukan aktivitas produksi perusahaan, selalu 
memperhatikan dampak yang akan di hasilkan, seperti debu, limbah B3 dan 
limbah domestik. Kami melakukan pencegahan dari hal tersebut, agar tetap 
berdampak baik terhadap lingkungan, sosial dan tentunya akan mengurangi biaya 
seperti pengolahan oli bekas yang diolah menjadi fosfat untuk dijadikan bahan 
peledak yang tentunya akan mengurangi biaya. Adapun upaya yang dilakukan 
untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan seperti polusi udara yang dihasilkan 
kami lakukan reklamasi dari hal tersebut yaitu penanaman pohon-pohon di sekitar 
perusahaan serta penyiraman  jalan raya, sedangkan untuk limbah B3 Nya ada 
pengolahannya lebih lanjut agar tidak terjadi pencemaran lingkungan, dan untuk 
limbah domestik tetap ada pengolahannya juga melalui IPAL “isolasi pengolahan 
limbah” dan ada memang yang sudah ditentukan limbah yang tidak merusak 
lingkungan baru dibuang.  
3. Apakah ada peniliannya mengenai evaluasi agar tidak terjadi pencemaran pak? 
Jawaban : Untuk pencemaran lingkungan sendiri kami melakukan evaluasi oleh 
pihak ke 2 yaitu ekstenal dengan melakukan kerjasama dengan Balai industri 
dengan melakukan laporan pelaksanaan pengolahan lingkungan per 6 bulan dan 
jika ada barometer yang keluar dari prosedur yang telah ditentukan  kami lakukan 
penanganan secara khusus. 
4. Lalu kebijakan perusahaan seperti apa pak terhadap lingkungan? 
Jawaban : Kebijakannya bahwa setiap kali kami ingin melakukan penambangan 
ada izin untuk melakukan penambangan dari proses pengolahan ini ada 
persyaratannya dan kami bayar sekitar 1,5 M hal ini semacam garansi bahwa kita 
akan melakukan penataan kembali lahan tersebut hal ini merupakan jaminan 
reklamasi, disinilah kita mengeluarkan biaya lingkungan, ditambahkan juga 
bahwa jaminan reklamasi kita tidak mengetahui arahnya kemana apakah bisa 
diambil atau tidak, kita hanya dianjurkan untuk melaksanakan sekitaran 2 H 
pertahun.  
5. Bagaimana menurut bapak bahwa perusahaan harus memperhatikan 3 aspek yaitu 
ekonomi, lingkungan dan sosial? 
Jawaban : bahwa sudah seharusnya memang perusahaan memperhatikan tiga hal 
tersebut yaitu ekonomi, lingkungan dan sosialnya di perusahaan karena hal 
tersebut sudah ada aturannya baik itu dari pemerintah lingkungan hidup dari 
pertambangan dengan melakukan perbaikan lingkungan dan memang membuat 
kita patuh terhadap hal itu karena kita diperiksa dan diaudit per 6 bulan, baik 
menyangkut ISO 140011 dari balai lingkungan hidup dan per 6 bulan itu ada 




Narasumber : Pak Asrul  (Bagian Community Empowering ) 
Waktu : Kamis, 13 Juli 2017 
 
 
1. Bagaimana pertanggung jawaban perusahaan terhadap masyarakat disekitarnya?  
Jawaban : Kita disini tetap perdulikan masyarakat sekitar, dan dampak 
lingkungannya  hal itu kita tetap memiliki ambang batas, sekian gas emisi yang 
keluar, yang tidak merusak lingkungan serta masyarakat sekitar hal ini tidak 
melebihi ambang batas. Mengenai pertanggung jawaban sosial perusahaan dalam 
hal ini masyarakat sekitar khususnya pada desa Baruga dan Tukamasea karena 
dua desa ini terkena dampak langsung dari aktivitas perusahaan kita adakan 
kegiatan sosial berdasarkan 4 pilar yaitu sosial, pendidikan, keagamaan dan 
ekonomi. Dibidang sosial perusahaan memberikan bantuan  berupa air dos 
kepada masyarakat untuk keperluan acara pernikahan, aqiqah serta kematian dan 
memberikan bantuan kepada masyarakat yang terkena musibah dll. Dibagian 
pendidikan Memberikan bantuan dana pendidikan Pesantren Durul Ulum, serta 
beasiswa tingkat SD, SMP dan SMA dll. Dibagian keagamaan Memberikan 
sumbangan rutin kepada setiap mesjid di sekitar PT Semen Bosowa Maros, 
Menyumbangkan hewan Qurban untuk masyarakat disekitar area Pabrik dan 
masih banyak lagi yang lainnya. Dan yang terakhir pada bagian ekonomi 
Memberikan bantuan semen  untuk pembangunan sarana dan prasarana 150 zak / 
Bulan, Budidaya Sayuran Organik dengan memanfaatkan lahan pekarangan 
Rumah untuk budidaya Sayuran Organik dll, 
2. Dan apa-apa saja yang dilakukan perusahaan dalam memperbaiki hubungan 
dengan masyarakat  pak? 
Jawaban : Dalam menjaga hubungan masyarakat disekitar perusahaan agar tetap 
berdaya kami merekrut pegawai dari masyarakat sekitar untuk bekerja 
diperusahaan. Serta memberikan beasiswa untuk anak SD, SMP dan SMA dan 
tahun kemarin kami rekrut siswa-siswi sekitaran 15 orang untuk kuliah di salah 
satu perguruan tinggi yang kami miliki serta merekrutnya sebagai pegawai. 
Lanjutnya dalam menjaga hubungan dengan pemuda-pemuda desa kami 
rencanakan buatkan lapangan sepak bola khusus untuk mereka berlatih 
3. Bagaimana tanggapan bapak bahwa hal ini dilakukan untuk membangun citra 
positif perusahaan? 
Jawaban : hal itu memang salah satunya untuk membangun citra perusahaan 
namun hal itu kita lakukan kegiatan yang mengarah ke pengembangan mereka 
dan ketika kami ingin melaksanakan kegaiatan kita tetap bereksplorasi di kepala 
desa  untuk mengetahui kegiatan-kegiatan apa-apa saja yang akan dilakukan oleh 
perusahaan agar hal tersebut tidak berbenturan dengan kegiatan di Desa 
setempat dan hal itu kami memang bentuk tim untuk mengawasi kegiatan. 
Kegiatan yang kami lakukak biasa masukan dari masyarakat atau pemerintah 
desa setempat. Kami tetap libatkan masyarakat sekitar untuk kegiatan yang 
dilakukan salah satunya budidaya sayuran organik bahwa masyarakat 
memanfaatkan pekarangan rumah mereka dengan menanam sayur-sayuran dan 
hal ini pihak perusahaan telah melakukan pembinaan untuk 13 Kelompok Wanita 
Tani dengan melakukan training pembibitan, pembuatan pupuk dan racun organik 
(Biopestisda) dan Pelatihan Pembuatan Bibit 
4. Ada budget yang dikhususkan untuk kegiatan ini pak? 
Jawaban : jelas ada budget, namun tidak langsung dikasikan saja kita hanya susun 
program kerja yang akan dilakukan nanti akan dipertimbangkan dan kalau ada 
dananya kita laksanakan dan kalau tidak ya menunggu budgetkan. 
5. Bagaimana menurut bapak bahwa perusahaan harus memperhatikan 3 aspek yaitu 
ekonomi, lingkungan dan sosial? 
Jawaban : Semua ada aturan tersendirinya. Perusahaan juga punya aturan dan 
kebijakannya terhadap masyarakat disekitar perusahaan dan peningkatan 
karyawan ada SOP tersendirinya itu bagian sosialnya pada bagian lingkungan 
ada pemantauan lingkungan setiap tahun dilaksanakan, penanaman pohon pada 
bekas tambang dan pada bagian ekonomi bahwa sudah jelas perusahaan 
mengarah kepada hal tersebut tetapi tetap kita laksanakan kewajiban perusahaan 




Narasumber : Ibu Nisa (Bagian Keuangan) 
Waktu : Selasa, 18 Juli 2017  
 
 
1. Apakah perusahaan menerbitkan sustainability report ibu ? 
Jawaban : Tidak, kami disini tidak membuat laporan semacam sustainability 
report karena kami disini bukan perusahaan terbuka,perusahaan semen bospwa 
merupakan perusahaan semen swasta satu”nya di indonesia.Tapi untuk 
keberlanjutan perusahaan kedepannya  tetap ada dan biasanya seperti hal itu 
hanya dipaparkan oleh dewan direksi kepada pemengang saham, sebenarnya kami 
disini ada sustainability report namun kita hanya paparkan secara langsung 
kepada pemengang saham tidak berbentuk narasi atau teks untuk dipublikasikan 
karena hal tersebut memang juga tidak diminta oleh pemengang saham hanya 
dipaparkan secara langsung kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dan yang 
akan dicapai kedepannya pada setiap direktorat. kami disini memiliki masing-
masing direktorat untuk  semen yaitu direktorat komersial, tekhnik, keuangan dan 
HR dan GA, dimana direktorat Komersil mencakup penjualan atau sales dan 
distribusi dan yang lainnya masing-masing bertanggung jawab, nah dari sini 
masing-masing direktorat memaparkan strategi-strategi untuk mencapai target 
apa yang akan dicapai pada tahun berikutnya termasuk pada strategi pemasaran 
serta yang lainnya. Misalnya pada tahun 2017 kita akan menjual sekian ton  
semen, dengan demikian kita bisa menjual dengan efisiensi cost misalnya kita pilih 
nonmaterial pada distribusi dengan mengifisiensi dibiaya kapal dan biaya solar 
dan sebagainya 
2. Lalu bagaimana biayanya terhadap lingkungan itu sendiri ibu, di ungkapkan 
bagian apa?  
Jawaban : kami tetap mengeluarkan biaya-biaya terhadap lingkungan dan kepada 
masyarakat disekitar perusahaan, namun disini kami hanya anggarkan biayanya 
sedangkan pada pelaksanaannya kami serahkan kepada bagian Environment & 
Comdev dept, merekalah yang membuat program-program yang berhubungan 
dengan perbaikan lingkungan serta kepedulian terhadap masyarakat kami disini 
hanya terima pertanggung jawabannya saja. 
3. Adakah alokasi tersendirinya untuk bagian lingkungan dan pengembangan 
masyarakatnya ibu? 
Jawaban : Alokasinya ada, namun hal ini tergantung dari kegiatan yang mereka 
lakukan, misalnya awal tahun mereka buat rencana anggaran yang akan 
dilakukan, dan biasanya rata-rata sekitaran 2 M untuk 1 tahun mau penjualannya 
meningkat atau tidak karena kegiatan yang mereka lakukan rata-rata rutin. 
4. Adakah perbedaan pendapatan ketika mengeluarkan biaya lingkungan dan 
kegiatan kemanusiaan atau hal ini justru lebih meningkatkan kualitas penjualan? 
Jawaban : Secara tidak langsung iyya mempengaruhi, misalnya pengembangan 
masyarakat yang terkena dampaknya kemasyarakat sendiri dan dari bantuan 
tersebut masyarakat bisa mengenal semen bosowa dan secara tidak langsung hal 
ini mempengaruhi penjualan, serta hal ini juga dapat meningkatkan citra 
perusahaan. 
5. Bagaimana menurut ibu bahwa perusahaan harus memperhatikan 3 aspek yaitu 
ekonomi, lingkungan dan sosial ? 
Jawaban : Perusahaan selain mengarah ke ekonominya juga harus memperhatikan 
lingkungan dan masyarakatnya apalagi perusahaan bagian industri secara tidak 
langsung akan mempengaruhi lingkungannya dan masyarakat disekitar 
perusahaan maka dari hal tersebut kita harus memperhatikan kondisi lingkungan 
mereka, dengan demikian semen bosowa membuat program-program 
pengembangan masyarakat secara tidak langsung harus memperhatikan 
masyarakat seperti melakukan reklamasi lahan pertambangan dengan menanam 
berbagai jenis pohon seperti mangga dan lainnya hal ini juga sudah termasuk 
dalam perbaikan lingkungan perusahaan dan hal tersebut untuk masyarakat 
disekitar juga, dengan demikian hal tersebut meningkatkan citra perusahaan 
sehingga konsumen lebih mengenal semen bosowa dan memilih produk bosowa 
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